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ABSTRAK

Konseling sebaya merupakan suatu langkah untuk membantu individu secara
pribadi ataupun kelompok dalam menyelesaikan masalah teman sebayanya yang
mencakup hubungan secara individual maupun kelompok pada semua aktivitas
sosial untuk membantu teman sebayanya dalam meningkatkan kemampuan
hubungan sosialnya. Hubungan sosial merupakan salah satu sarana penunjang
dalam proses pendidikan peserta didik di sekolah, yang dilakukan dua orang atau
sekelompok kecil orang dengan memiliki beberapa dampak dan umpan balik
seketika. Melalui hubungan sosial, peserta didik mampu mengembangkan
kemampuan dan pengetahuan yang dimilikinya melalui lingkungan sosial sekitar.
Apabila peserta didik kurang memiliki- hubungan sosial yang baik maka akan
mengakibatkan konflik individu, dan kesalahpahaman dalam sosial yang akan
mengganggu hubungan sosial dengan peserta didik lainnya di lingkungan sekolah.
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hubungan sosial
peserta didik disekolah. Jenis penelitian Kuantitatif pre eksperimental yaitu yang
dilakukan /\dengan pemberian perlakuan tertentu terhadap subjek yang
bersangkutan dengan menggunakan one-group pretest-posttest deS|gn Sampel
y ng ‘digunakan sebanyak 10 peserta dIdIK kelas VIII di MTs Negfi ]J Bandar
Lampt}(lg 'yang 'memiliki huhﬂngh sidl fehdah Pelaksanaan ﬁonsellprg sebaya
dllakuké‘n sebanyak,5 kall. Subjek diob ast sebanyak 2 kali /(pfg;eSt posttest).
Hasil UJIWiTCQiéO[l dengan menggunakan program-SPSS _20.0sdidapatkan z hitung
pada kelas VIII yaitu -2.803..deéngan sig yaitu 0,002 ang lebih kecil dari sig 0,05.
Dapat dilihat skoryang-didapatsebesar 1.028/dengan tata-rata 102.8 hal tersebut
menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha dlterlma Dengan demikian, dapat
dinyatakan bahwa konseling sebaya memiliki pengaruh yang positif dalam
meningkatkan hubungan sosial disekolah pada peserta didik kelas VIII di MTs
Negeri 1 Bandar Lampung.

Kata Kunci : Hubungan Sosial, Konseling Sebaya
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‘ Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebut
untuk kebaikan dirinya sendiri”

(QS.Al-Ankabut : Ayat 6)*
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul merupakan gambaran utama permasalahan pada suatu penelitian karya
ilmiah, skripsi ini berjudul “Pengaruh konseling sebaya dalam meningkatkan
hubungan sosial di sekolah pada peserta didik kelas VIII Di MTs Negeri 1
Bandar Lampung”. Untuk menghindari berbagai macam tafsiran judul diatas,
maka berikut beberapa istilah yang terdapat pada judul tersebut :

1. Penlgaruh

Pehgari_;_h \adalah daya yang ada atau timbul dqi[i_:_gesd:atu (orang atau

 be da) \yang ikut ﬂelu

seseorang.”

2. Konseling — .___"_"_'_'"--..\_\ P
h'“-._\ )/ £
Menurut Zulfan Saam,lton's'eliﬁg a!alah proses bantuan yang diberikan

kepada konseli atau biasa disebut dengan Kklien, dalam bentuk suatu

hubungan terapeutik antara konselor dank lien agar klien dapat
meningkatkan kepercayaan diri dan penyesuaian diri, atau perilaku baru

sehingga klien memperoleh kebahagiaan®.

Tersedia di: http://digilib.unila.ac.id/311/11/BAB%20I1.pdf , dikutip pada tanggal 23
Januari 2018

2 Zulfan Saam, Psikologi Konseling, cet. 2 (Jakarta: Rajawali Pers, 2014). h. 2



3. Sebaya
Menurut Corey sebaya adalah suatu bentuk pertemanan yang terjalin
dalam batas usia yang sejajar, yang memungkinkan individu tersebut dapat
terbuka dan dapat mengambangkan ketrampilan-ketrampilan dan
kemampuannya sesuai dengan tahap perkembangannya.’

4. Meningkatkan
Secara umum, arti dari meningkatkan dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa
Indonesia) adalah berasal dari kata “tingkat” yang bermakna tahap atau
fase, diberi imbuhan dan berubah menjadi meningkat yang berarti suatu
usaha atau «upaya untuk maju, untuk mendapatkan suatu proses yang
sedang dicapai’.

rwwungan [_r /(|

\S\ecara umum, arti. darimhu bm\da_ dﬁam KBBI (Kam/tyB r Bahasa
“\ D
Indon@):ad-alah dua individu atau lebify dalam-sa&ftrkondm yang saling

mempengammrgamwwu satu dengan individu
lainnya®.

5. Sosial
Menurut Walgito, sosial adalah hubungan yang menjalin antara individu
satu dengan individu lain, individu satu dapat mempengaruhi individu
yang lain atau sebaliknya. Mempunyai sosial yang tinggi dapat pula

meningkatkan kualitas diri untuk dapat melakukan atu menyesuaikan diri

® Muhammad Husni, “Konseling Sebaya Dalam Islam Untuk Meningkatkan Ketrampilan
Konseling Sebaya Dengan Mind Skills,” Jurnal Pedagogik, Vol.04, no. No.01 (2017):h. 55.
* Hasan Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Departemen Pendidikan

Nasional Balai Pustaka, 2005). h. 950
> Ibid. h. 849



dalam lingkungan sosialnya yang sesuai dengan tingkah laku sosial yang
baik®.
6. Peserta Didik
Peserta didik adalah seseorang yang duduk di meja belajar setara dengan
sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), Masdrasah
Tsanawiyah (MTs), menengah atas (SMA), dalam menuntut ilmu
disekolah yang diajarkan oleh pendidik. Dengan adanya tujuan agar
peserta didik memiliki pengetahuan, ketrampilan, berpengalaman,
berakhlak, memiliki kepribadian tekun dalam belajar’.

Berdasarkan' istilah yang sudah dijelaskan di atas, maka yang di maksud
dengan judul._“Pengaruh konseling sebaya dalam meningk’étkan hubungan
&Eekolah pada peserta didik keJ\as VIl Di MTs NET‘ﬂBandar
La>np\l'\i‘;_\g1§g” secara keseluruliaﬁ;yeiltu d_o}e}s_\atau cara pemberla_ﬁ_ _.b 6} tuan dari
konselin&%é%&%!déla'm' meningkatkan hubungan sosmlﬁam%{ eman sebaya, agar

peserta didik meMan sbsiaﬂdengan teman sebayanya

dilingkungan sekolah.

® Choirul Anam Virginia Ningrum Fatnar, “Kemampuan Sosial Antara Remaja Yang
Tinggal Di Pondok Pesantren Dengan Yang Tinggal Bersama Keluarga,” Jurnal Fakultas
Psikologiakultas Psikologi Vol.2, no. No.2 (2014): 72.

” Gunawan, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010). h. 57



B. Alasan Memilih Judul
Adapun beberapa alasan saat memimilih judul sebagai berikut :
1. Alasan Objektif

Konseling sebaya baik di terapkan dalam lingkungan sekolah untuk
membantu peserta didik menyelesaikan masalahnya melalui dengan
konseling teman sebaya. Judul ini memiliki hal yang menarik, proses
konseling sebaya bisa untuk meningkatkan hubungan sosial dari peserta
didik. Peserta didik yang ada dalam penelitian ini adalah kelas VIII MTs,
yang proses perkembangannya ada pada tahap mencari jati diri melalui
lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakatnya.

Namun demikian, dengan adanya hubungan sasial peserta didik

"“xya(lg kurang, peserta dLQIk tersebu'i_?tzelum mampu membya{—diﬁﬁ}ya dapat

I‘C. S "’[ _,f J |,\5 @ "‘d;,v"":iq?.\ __J_;' r'“

\\ \melakukan hubungan sesial dnj 'bfé_ik disekolah. DLh/hat /pa/rl proses
perkembangan perserta didik kelas V1ILyang masitPfada tahap pencarian

jati diri, ng akéh Jﬂn terbuka dengan teman
sebayanya.
2. Alasan Subjektif

Penulis optimis dapat menyelesaikan penelitian ini dikarenakan
tersedianya sumber data dari yang terdapat di sekolah dan perpustakaan
untuk mendukung penyelasaian penelitian ini. Dan Kajian ini sesuai
dengan disiplin ilmu penulis yaitu bimbingan konseling pendidikan islam
serta didukung oleh tempat penelitian yang terjangkau sehingga

memudahkan dalam pengumpulan data.



C. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk yang paling indah dan paling tinggi derajatnya yang
diciptakan oleh Allah SWT. Manusia memiliki kedudukan yang lebih mulia
dibandingkan dengan makhluk-makhluk lain Allah SWT. Manusia diciptakan
yaitu dengan diberikan akal kepada manusia, dan Keindahan manusia dapat
diartikan bahwa tiada sesuatu pun ciptaan Allah SWT yang menyamai keberadaan
manusia yang mampu mendatangkan kesenangan dan kebahagiaan dimanapun
dan pada saat apa pun, baik bagi dirinya sendiri, maupun makhluk lain.® Selain
itu, dengan bentuk yang sebaik-baiknya Allah SWT. menciptakan manusia.
Sebagaimana dalam firman-Nya:

Q).:}_a.; T/au_w\“l;&lp.u_]

Artsmy’qi ”’Sesungguhnya qunf kélaﬂ rﬁlc}ptakan manusia da[ bet/t’tuk yang
sebalk“b*aiMS At-Tiin [95]: 4) .° ) ,;;,

TR —

Manusia dicipt gan keiistimewaan yang

Allah SWT.
tidak dimiliki oleh makhluk lain berupa kesempurnaan yang melebihi makhluk
lainnya. Dalam pemahaman kesempurnaan disini meliputi fisik yang ideal tegak
lurus yang kita ketahui dalam kehidupan sehari-hari, tangan yang memudahkan
setiap manusia untuk mengambil segala sesuatu yang dibutuhkan dengan mudah,
dan kesempurnaan jiwa dan akal yang digunakan untuk mengontrol segala
perbuatan yang baik atau buruk, atau kita bisa meringkas kesempurnaan-

kesempurnaan manusia tersebut dengan kata kesempurnaan fisik dan psikis.

® H. Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, cetakan
ke-3,2013),h.9.

% Departemen agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (jawa barat: Diponegoro, cetakan
ke 8,2015),h. 478.



Karena itulah, manusia memiliki kewajiban untuk taat kepada Allah SWT.
Sebagai wujud rasa syukur atas nikmat yang telah diberikan-Nya. Selain ibadah,
sejatinya manusia dalam kehidupan ini adalah hidup bersama dengan manusia
lain. Manusia adalah mahluk sosial, artinya manusia tidak dapat hidup sendiri dan
selalu membutuhkan orang lain. Ini menunjukkan bahwa manusia merupakan
makhluk sosial yang senantiasa melakukan proses hubungan sosial dengan
individu lain untuk dapat memenuhi kebutuhannya dalam lingkungannya. Allah

SWT. berfirman :

.,,}Px;mz\ vi,,a_)

A 1nya ‘1 , Hai. manusia, sesungé\u ny. amrﬁg\enmptakan kamu' dary/ séora:‘1 laki-laki
dar’ﬁ searang perempuan dan menjadika MU, berbangsa-bangsa danf bersuku-suku
supa}za u saling mengenai—SesurEE yé—brang yang palln,g/m}ufa diantara
kamu dlmﬁuaxlalah orang yang paling tagwa-diantara,_ kamuf’Sesung;guhnya
Allah Maha Mengetahui dafiMaha Mengenal??(QS.Al-Hujuraat [49]: 13)™°

Al-Qur’an, sum ayat 13mwan bahwa Allah SWT
memperintahkan kepada umat manusia untuk saling mengenal tanpa melihat
perbedaan suku maupun bangsa dalam hal ini termasuk kedalam menciptakan
hubungan sosial yang baik disekolah ataupun dilingkungan masyarakat, karena
pada dasarnya manusia adalah makhluk yang tidak dapat berdiri sendiri tanpa ada
perantara atau bantuan dari makhluk Allah lainnya. Namun, pada ayat selanjutnya
tertuliskan bahwa sesungguhnya Allah Maha Mengetahui dan Maha Mengenal.

Yang dimaksud dengan kalimat mengetahui adalah bahwasannya kalimat tersebut

19 Departemen agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 412



mempunyai makna yang luhur, yaitu sebagaimana manusia diperintahkan dan
atas Kehendak Allah, kita hidup untuk saling mengenal dan beriteraksi dengan
makhluk Allah lainnya. Itulah gabungan yang ilmiah, secara garis besar manusia
menjalankan kegiatan dalam hidup berosisal adalah atas Kehendak Allah.

Selaras dengan ayat diatas, Allah SWT menyeru kepada umatnya untuk

melakukan hubungan sosial dengan lingkungan sekitar.

o __E~ 2
!

DT 5 05 205 3 ol of ce BTG sk
Artinya: “Dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan
supaya dihubungkan, dan mereka.takut kepada Tuhannya dan takut kepada hisab
yang buruk, yaitu' mengadakan hubungan silaturahim dan tali pelrsaudaraan”. Q.S
Arl\_Ra’i_l__’A%)“ H [_r /(|
‘Qapat dipahami maksudLmenthlrLglahlian ayat diatas ad’a/lal‘u /l;néngadakan
hubungan sHéﬁTraml dan menjalin persaudaraan. Wﬁ.ﬁusm tidak lepas dari
hubungan individMlainn’y&,mu manusia memerlukan
kemampuan dalam berinteraksi dan berhubungan dengan orang lain, agar ia dapat
bertahan dalam lingkungan sosialnya. Mempunyai hubungan yang baik di dalam
lingkungan sosial merupakan kebutuhan untuk manusia itu sendiri, kebutuhan ini
biasanya terbentuk pada masa kanak-kanak dalam menjalin interaksi dengan
orang dewasa, khusunya orang tua. Pola hubungan interaksi anatara anak dengan
orang tua merupakan faktor terpenting dlam proses pertumbuhan dan

perkembangan anak.

! Departemen agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 201



Seiring dengan berjalanya fase pertumbuhan dan perkembangan dalam
kehidupan manusia, maka aspek yang ada dalam diri manusia tersebut otomatis
akan mengalami perkembangan sesuai dengan masa tumbuh kembangnya dan
akan berdampak langsung dengan hubungan sosial individu tersebut. Senada
dengan Schutz, Forgas dan Fitness mengemukakan bahwa hubungan sosial ini
akan meningkat seiring dengan pertambahan usia manusia itu sendiri, seperti yang
dijelaskan juga oleh Connolly, Craig, Goldberg, & Pepler, bahwa pada masa
kanak-kanak awal, hubungan sosial yang terbentuk adalah hubungan sosial
dengan keluarga, kemudian pada masa kanak-kanak menengah sampai akhir,
hubungan sosial yang terbentuk adalah pertemanan. sesama gender, namun

terdapat perubahan dramatik atas hubungan sosial dari masa kanak-kanak ke masa

reFm]a /’—”/l

mm—,

\Qlﬁnjau dari sudut pertl,mbjmarl]ﬂal_berkembangan diri ma /lg,liebutuhan

untuk menjahlﬁ*:habungan sosial yang pallng meﬂemeFTerJadl pada masa

remaja’®. Pada ma are aha-untuk menarik perhatian

dari orang lain, menghendaki adanya suatu popularitas dan kasih sayang dari
teman sebaya. Semua hal tersebut akan diperoleh apabila remaja itu sendiri
berhubungan sosial karena remaja secara psikologis dan sosial berada dalam
situasi yang peka dan kritis. Peka terhadap perubahan, mudah terpengaruh oleh
berbagai perkembangan di lingkungan atau keadaan sekitarnya.

Peserta didik SMP atau MTs termasuk dalam kategori usia remaja pada tahap

perkembangan pencarian jati diri. Menurut Hurlock “awal masa remaja

12 Abu Ahmadi,Sosiologi Pendidikan,Rineka Cipta,Jakarta.2007. h. 93,
13 Sarlito W.Sarwono, Psikologi Remaja,rajawali Pers,Jakarta,2010.h. 101.



berlangsung Kira-kira dari usia 12 tahun sampai 16 atau 17 tahun dan akhir remaja
mulai dari usia 16 atau 17 tahun sampai 18 tahun®*. Rentang pada usia tersebut,
umumnya sedang duduk di bangku sekolah menengah. Peserta didik pada usia
remaja ini adalah peserta didik juga perlu meningkatkan kemampuan hubungan
sosial. Hal ini dibutuhkan remaja dalam berinteraksi dengan teman sebaya, guru,
karyawan, orang tua dan masyarakat. Pada masa pertumbuhan ini remaja akan
mulai mengenal norma baru dalam kehidupannya seperti norma pergaulan dan
norma yang berlaku dalam masyarakat tidak hanya norma yang didapat remaja
dalam keluarga. Norma-norma yang diketahui oleh remaja akan berpengaruh pada
kemampuan hubungan sosial'remaja. Pada masa pertumbuhan atau perkembangan

ini remaja mengalami fase dimana dirinya mencari jadi diri, masa dimana invidivu

A

mm—,

mmai*mencari siapa dirinya. Dengan kata lain, dibutuhkan kemayrpﬁan")?ang baik
| . ’[.r- ;': < ) //f ‘:k L |
At Gt | & [ b A ,f_
dalalc;g< hqbungan sosial yang baik; unmk[pfose;i dalam pematang;ﬂ}ajl_/d.{rl.
g \\‘u ) (_;_,

Masa “F‘éﬁ‘é}ﬁecara"sosial terjadi dengan adaﬂyaf:b’éfu*ﬁahan sikap dan

perilaku, tidak sedfkit mefyakibatkan permasalahan

dalam berinteraksi dengan orang lain, terutama dalam menjalin hubungan sosial.
Remaja dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya
dengan baik supaya dapat mempunyai hubungan sosial dalam menjalankan tugas
perkembangannya dengan secara baik.

Hubungan sosial adalah interaksi yang terjalin anatara individu satu dengan
individu lainnya yang terdapat dalam kehidupan lingkungan sosial. Hubungan

sosial sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, karena ketika mempunyai

14 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama),
h. 206.
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hubungan sosial yang baik, maka akan mendukung banyak hal yang posistif pada
remaja awal khususnya sebagai peserta didik. Peserta didik yang mempunyai
hubungan sosial yang baik di lingkungan sekolah, salah satunya adalah ditandai
dengan adanya interaksi atau komunikasi yang baik dari peserta didik dengan
semua anggota yang ada di sekolah untuk kelancaran proses pembelajaran.
Menurut Alisyahbana, dkk, hubungan sosial diartikan sebagai cara-cara individu
bereaksi terhadap orang-orang di sekitarnya dan bagaimana pengaruh hubungan
itu terhadap dirinya™.

Dalam tahap perkembangannya, setiap individu mempunyai rasa ingin tahu
bagaimanakah dirinya dapat:melakukan hubungan sosial secara baik dan aman

dengan lingkungan sekitarnya, baik yang bersifat fisik maupun' sosial'®

. Banyak
hal\ yanjg—s(;endorong remaja te:gebut untuk rnflakukan berbagai h i gin tahu
dar-l\f}é\_yang d|m|I|k|nya déLénQnLunjyk dapat berkump[;l_tipdan teman
sebayanya “ba?E—‘é&lam lingkungan sosial (masyaraka{afmr]pun teman-teman
sebaya yang ada deolah‘. Hﬂgsangat berkaitan dengan
kemampuan individu dalam menjalin hubungan atau interaksi dengan orang lain
itu sangat penting.

Permasalah yang timbul dan sering terjadi dalam hubungan sosial remaja
akan mempengaruhi hubungan sosialnya, jika hubungan sosial dinilai kurang,

maka tugas perkembangan dan pertumbuhan pada masa remaja tidak akan

terlaksan dengan baik dan akan berdampak pada perkembangan selanjutnya ketika

> Ali Muhammad and Muhammad Asrori, Psikologi Remaja, ed. Singgih, 10th ed.
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014). h. 85
' Ibid.
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dewasa, seperti antisosial, sering menyendiri, tertutup, dan sulit untuk beradaptasi
dengan lingkungan baru. Maka hubungan sosial pada tahap perkembangan ini
sangat perlu untuk ditingkatkan.

Namun, sering Kita temukan fenomena-fenomena yang terjadi pada remaja,
seperti mengalami sulitnya dalam menjalin hubungan sosial, baik kurangnya
penyesuaian diri dalam lingkungan baru, baik lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat, kurangnya rasa dapat dipercaya dalam kelompok, sulit memiliki
teman dekat, dan peserta didik yang tidak memiliki ketrampilan sosial.
Berdasarkan dari hasil pra penelitian yang dilakukan oleh penulis di MTs Negeri 1
Bandar Lampung, dari populasi_peserta didik: kelas VIlI, dan yang diambil dari

kelas VIII/D.dan VIII G dengan berjumlah 63 orang yang diambil secara random,

dal\ “IGsa@pel yang di ambil, Qapat dlketallm Klasifikasi dari pe /masal’ﬂuan yang

dlamrglgleh peserta didik dalé_pﬂrl Mub;mgan sosial adalah /gﬁ berikut:

i g s

S Tabel 1__- ——
—Gambaran Hubungaiﬁ' 'Ial
Pes VHIMT ar Lampung

Kategori Rentﬁ Score Jumlah Peserta Didik
Tinggi 129-192 30
Sedang 65-128 23
Rendah 0-64 10
Jumlah 63

Sumber: Hasil penyebaran angket dokumentasi pra penelitian Peserta Didik
kelas VII D MTs Negeri 1 Bandar Lampung tanggal 25 Januari 2019

Hasil dari kuesioner telah menunjukkan bahwa, dari 10 sampel yang telah
diambil dari sistem random, 10 peserta didik memiliki masalah-masalah hubungan
sosial yang rendah , hal ini sangat berdampak pada hubungan sosial dalam diri peserta

didik.
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Dari hasil wawancara dengan “Pendidik bimbingan dan konseling masih
terdapat beberapa peserta didik kelas VIII di MTs Negeri 1 Bandar
Lampung, yang memiliki hubungan sosial yang kurang baik disekolah. Hal
ini tampak pada kurangnya keterbukaan dalam berkomunikasi seperti,
belum memiliki kemampuan dalam menjalin hubungan sosial dengan
teman dalam bersikap menanyakan atau memberikan informasi, sulit
menanggapi apa yang dibicarakan oleh teman, sulit dalam membuka
komunikasi dengan teman lain sehingga lebih memilih tertutup dan
berdiam diri didalam kelas. Kurangnya sikap perduli terhadap teman dan
belum mampu menjadi pendengar yang baik ketika ada teman lain yang
sedang berbicara didepan kelas, sering mementingkan diri sendiri dalam
bergaul. Terdapat beberapa peserta didik yang belum bisa menghargai
perbedaan pendapat seorang teman dan belum bisa menjalin kerjasama
antar teman dalam suatu kelompok karena kurangnya dalam menjalin
hubungan sosial antara teman sebaya yang bersikap positif*.

Permasalahan tersebut dikategorikan dalam kurangnya hubungan sosial
dengan indikator penyesuain-sosial, dipercaya dalam posisi tanggung jawab
tertentu, memiliki teman atau sahabat dekat, /interaksi dengén teman sebaya,
k rampﬂan sosial. Jika permasalahan tersqbut tidak mendapatkp:&pen;}elesalan

akah\herdampak menlmbl,ﬂkan kQ\fL K ‘dalam menjalin ryu/g;{n sosial,

kesalahpahamaﬁ“—‘-dan misscomunication terhadap peseﬁa thdﬂ? Permasalahan-

adanya penanganan.

Dalam upaya meningkatkan hubungan sosial yang dihadapi peserta didik
pada jenjang remaja, bimbingan konseling mempunyai beberapa format kegiatan
konseling yaitu individual, kelompok, dan sebaya. Dengan terlihatnya masalah-
masalah sosial yang dialami remaja, peran teman sebaya sangat penting, kegiatan
konseling sebaya (peer counseling) yaitu bantuan konseling yang diberikan oleh
teman sebaya yang telah terlebih dahulu diberikan pelatihan untuk menjadi

konselor sebaya sehingga dapat memberikan bantuan baik secara individu maupun

7 Misnawati, Pendidik Bimbingan dan Konseling MTs negeri 1 Bandar Lampung,
wawancara 21 Februari 2019.
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kelompok kepada teman-teman yang bermasalah®®. Dikutip dari buku karangan
Erhamwilda bahwasannya Konseling sebaya menurut Tindall dan Gray adalah,
konseling teman sebaya sebagai suatu ragam tingkah laku yang dapat membantu
secara interpersonal yang dapat dilakukan oleh individu nonprofesional yang
berusaha membantu orang lain atau teman sebaya yang seusia dengannya™.

Hal ini merupakan masalah yang mendorong dilakukannya penelitian.
Penulis menyimpulkan apabila hal ini dibiarkan maka akan menyebabkan
kegagalan dalam menjalin hubungan sosial antar peserta didik satu dengan yang
lain. Dalam hal ini penulis menggunakan teknik konseling sebaya. Karena dalam
pengembangan, lingkungan kelompok sebaya'yang positif merupakan cara yang
efektif yang.dapat ditempuh untuk mendukung perkembangén remaja dalam

Ilri\ku:rga\rl sosial. » [_r /(|

Qeﬁasarkan hal tersebu]:ﬂ a ka Qnms tarlk untuk meng/a/da /p penelltlan
.,
tentang “Penﬁuhbkonselmg sebaya dalam menmgka%k&ﬁ*ffubungan sosial di

sekolah pada pesMVlll-'di.waandar Lampung” . hal

yang akan dilihat adalah bagaimana kualitas hubungan sosial peserta didik di

sekolah setelah diberikan layanan konseling sebaya.

'8 Muhammad and Asrori, Psikologi Remaja. h. 70

¥ Neni Noviza, “Konseling Teman Sebaya (Peer Counseling) Suatu Inovasi Layanan
Bimbingan Dan Konseling Diperguruan Tinggi". Jurnal Konseling Sebaya, Di unduh pada tanggal
(16 Januari 2019) pukul 13.27 h. 5
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D. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak luas pembahasannya, berdasarkan uraian pada latar
belakang masalah diatas, maka pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah “
Pengaruh konseling sebaya dalam meningkatkan hubungan sosial di sekolah pada

peserta didik kelas VIII MTs Negeri 1 Bandar Lampung” .

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah diatas
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
“ Apakah konseling sebaya berpengaruh dalam mening'katkan hubungan sosial di

sekolah paﬁapeserta didik kelas V111 MTs Negeri 1 Bandar Larrib.ung?”

juan iben'gnli:;iah b I A

Tujuan i 'i_r'i"""'c*ij;;apgi dalam pengjiliaﬁ""':iﬁi untuk mengetahui

--ﬁ““--..,_‘x\ / /__.ﬁ-"
konseling sebaya Ma@ﬁ@n ,h\w'r di sekolah pada peserta

didik kelas V111 di MTs Negeri 1 Bandar Lampung.
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G. Manfaat Penelitian

Dengan merujuk pada manfaat dari penggunaan konseling teman sebaya,
yakni memberikan pemahaman yang utuh tentang perilaku dan resikonya terhadap
kesehatan fisik maupun psikis baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek,
maka hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

a. Bagi pendidik, dapat memberikan pengetahuan dan wawasan guru
pembimbing dalam melaksanakan kegiatan konseling sebaya serta dapat
membantu meningkatkan hubungan sosial peserta didik di sekolah dan
lingkungannya.

b. Bagi peserta didk, dapat mengembangkan kemampuan hubungan sosial

dengan_teman sebaya, serta dapat meningkatkan kem.arﬁp_uan dan potensi

da dirinya melalui ,
ubungan'sosial dengan atad lingkungannya. ,
c. Bagi mahasi _é',"”gapa_t__.__menerapkan____ilmy"“"i/é" g-tetdf diterapkan selama

kuliah, dawn_\ga{z;wgajar khususnya dalam

bidang bimbingan konseling.



16

H. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam hal ini penulis membatasi ruang penelitian agar penelitian ini lebih
jelas dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan, diantaranya adalah:
a. Ruang lingkup ilmu
Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu bimbingan dan
konseling bidang sosial.
b. Ruang lingkup objek
Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah meningkatkan hubungan
sosial peserta didik melalui konseling sebaya yang dilaksanakan disekolah.
c. Ruang lingkup subjek
Subjek dalam pehe.litian ini édglah peserté_didik kelas -V'JI'-lll MTs Negeri 1

h_da"f_'i_éfrn-pung.
uang fifigkup Wiiayab I A

Ruan '_\-/'i'/'iTgyahﬁdalam peneli_j[jan:j'\'rji:;

= .y P =5
Al - -
L "-\-\.\\\ \\ ///,,-//
ampung. A T 4

e. Ruang lingkup waktu

s Negeri 1 Bandar

Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini dilakukan pada semester ganjil

tahun pelajaran 2019/2020.
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A. Konseling Sebaya

1. Pengertian Konseling Sebaya

Bantuan konseling yang telah diberikan dari teman sebayanya (teman yang
biasanya seusia atau jenjang pendidikannya hampir sama) yang telah terlebih
dahulu, diberikan pelatihan-pelatihan khusus untuk menjadi konselor sebaya.
Sehingga peserta didik tersebut diharapkan dapat memberikan bantuan baik secara
individual maupun. kelompok-kepada teman-temannya yang bermasalah ataupun
mengalami berbagai hambatan dalam proses perkembangan kepribadiannyal.

r“MﬂakiJl kelompok teman sgbaya |nd|V{du dapat' menerima u ‘Dalik dari

f s
f ual_yanﬁdlmlllkl oleh me}}gé{)anyakan

remaja Juga d%akmenemukan jalan keluar dari-masalah-atati kesulltannya ketika

keinginannya tida@uhi k‘areWmacam kendala, mereka

akan berkumpul dengan teman sebanya untuk melakukan suatu kegiatan secara

tem‘% \fgman mereka tentang/kemar

berkelompok sehingga berbagai kendala dapat diatasi bersama-sama?.
Konseling sebaya menurut Tindall dan Gray adalah, konseling teman sebaya

sebagai suatu ragam tingkah laku yang dapat membantu secara interpersonal yang

'Rosmala Dewi et al., “Modul Validitas Peer Counselor Layanan Karakter Di Negara,”
Jurnal Pendidikan Dan Praktek Vol.7, no. 8 (2016): 109.

2Ali Muhammad and Muhammad Asrori, Psikologi Remaja, ed. Singgih, 10th ed.
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014). h. 17



18

dapat dilakukan oleh individu nonprofesional yang berusaha membantu orang lain
atau teman sebaya yang seusia dengannya®.

Dikutip dari buku karangan Erhamwilda konselor sebaya menurut Santrock
adalah anak-anak atau remaja dengan tingkat usia/tingkat kedewasaan yang
sama. Teman sebaya atau peer adalah anak-anak dengan tingkat kematangan
atau usia yang kurang lebih sama®.

Lebih lanjut konseling sebaya menurut Erhamwilda adalah layanan bantuan
konseling yang diberikan oleh teman sebayanya yang telah terlebih dahulu
diberikan pelatihan-pelatihan untuk menjadi konselor sebaya sehingga dapat
memberikan bantuan baik secara individual maupun kelompok kepada teman-
temannya yang bemasalah ataupun yang mengalami berbagai hambatan
dalam perkembangan kepribadiannya®.

Beberapa para ahli telah mengemukakan tentang pengertian dari konselor
sebaya, telah diketahui beberapa istilah yang digunakan dalam konselor sebaya,
bukanlah seorang yang. professional: dibidang--konseling, Namun, mereka

diharapkan agar ' dapat membantu menjadi perpanjangan tangan konselor

.

—

peressjen\al untuk menanganj‘;;aftp-u mt;a.hkan masalah yang df—_amm}fmdlwdu

-l A i
\ - A
dalam tmgkaxan perkembangan yang sama®, P ,,M/,/
Program Iayan 'sellng sebaya “mety| an usaha mempengaruhi

(memperbaiki tingkah Iaku yar d|m|I|k| ofeh peserta didik), yaitu tingkah laku
yang dapat membedakan antara tingkah laku yang pantas dengan tidak pantas, dan
menggunakan tingkah laku yang pantas menjadi sebuah identitas pribadi yang

diharapkan, serta menemukan berbagai cara pemecahan masalah, dan memberikan

*Neni Noviza, “Konseling Teman Sebaya (Peer Counseling) Suatu Inovasi Layanan
Bimbingan Dan Konseling Diperguruan Tinggi*. Jurnal Konseling Sebaya, Di unduh pada tanggal
(16 Januari 2019) pukul 13.27 h. 5

“Silvia Yula Wardani, “Konseling Sebaya Untuk Meningkatkan Perilaku Prososial
Siswa,” Psikopedagogia 4, no. 2 (2015): 88.

SErhamwilda, Layanan Konsling Sebaya Alternatif Kreatif Layanan Bimbingan Konseling
Disekolah, 1st ed. (Yogyakarta: Media Akademi, 2015). h. 43

® Rosmala Dewi et al., “Module Validity of Peer Counselor Character Service in State

University of Medan,” Journal of Education and Practice 7, no. 8 (2016).h.111.
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pengalaman yang memberikan motivasi dalam mengikuti pelatihan untuk
pengembangan diri mereka sebagai seorang remaja yang bertanggung jawab'.

Perkembangan sosial pada masa remaja lebih melibatkan kelompok teman
sebaya dibanding dengan orang tua, dibanding pada masa kanak-kanak, remaja
lebih banyak melakukan kegiatan diluar rumah seperti kegiatan sekolah,
ekstrakurikuler dan bermain dengan teman sebayanya®.

Dengan demikian, pada masa remaja peran kelompok teman sebaya sangat
besar, hal demikian juga dapat memberi pengaruh positif dan pengaruh negatif.
Karena konseling yang pertama kali diperkenalkan dalam dunia pendidikan untuk
mengatasi masalah.yang berhubunga teman-sebaya yaitu konselor sebaya dalam
membantu’ membentuk karakter dari peserta didik disekolah déngan lingkungan

SEPTHF temtama dengan teman gebaya

L 4 . / =]
\u_rgenm Layanan KohsE[EgQ ba}xaz\\ By .g.yf
2, “ P

Keluarga %Fapakan salah satu konteks sosﬂmng penting bagi
perkembangan indwn demwngan anak juga sangat
dipengaruhi oleh apa yang terjadi dalam konteks sosial yang lain seperti relasi
dengan teman sebaya. Laursen menandaskan bahwa teman sebaya merupakan
faktor yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan pada masa-masa remaja’.

Melalui kelompok teman sebaya individu mendapatkan dukungan untuk

"Erhamwilda, Layanan Konsling Sebaya Alternatif Kreatif Layanan Bimbingan Konseling
Disekolah.h. 84

®Ibid.h. 85

® John Mark Osodo et al., “The Role of Peer Counselors in the Promotion of Student
Discipline in Ugunja Sub-County , Kenya,” Journal Publishing Group 2, no. 2 (2016): 64,
https://doi.org/10.20448/journal.522/2016.2.2/522.2.63.69.

Neni Noviza, “Konseling Teman Sebaya (Peer Counseling) Suatu Inovasi Layanan
Bimbingan Dan Konseling Diperguruan Tinggi,.” . h. 85
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mengatasi problem sosial dan problem keluarga, serta konseli dapat menerima
umpan balik dari teman-teman mereka tentang kemampuan mereka dan dapat
membantu memperbaiki iklim sekolah, serta memberikan ketrampilan hubungan
sosial disekolah.

Budaya sebaya yang positif memberikan kesempatan kepada remaja untuk
menguji keefektifan kemunikasi, tingkah laku, dan nilai-nilai positif yang mereka
miliki. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membangun budaya sebaya
yang positif adalah dengan mengembangkan konseling sebaya dalam komunitas
remaja. Dalam mengembangkan konseling sebaya dianggap sangat perlu karena
berdasarkan pengamatan yang. dilakukan-sebagian /besar remaja lebih suka

bercerita tentang masalah-masalah yang mereka hadapi dengan teman sebayanya

dlb\efndrﬁg{(an dengan guru penmlmblng gullu mata pelajaran, WWmaupun
S f

L == £
g |,_.r '\ i

11 f - L
orahgth@ . AN T & N //"
Konsell d%?amhkeglatan konseling sebaya adalah—ﬁesm*ta d|d|k yang secara
sukarela ingin thuan -'darmalam mengatasi masalah
yang sedang dihadapinya, baik masalah pribadi, masalah ekonomi, masalah
akademik, maupun masalah karir. Konseli perlu merasa nyaman bila berbagi
fikiran dan perasaannya dia ungkapkan pada konselor sebaya.
Jika digambarkan hubungan kerja dan interaksinya ketiganya adalah seperti

bagan berikut:

1) alu Abdurracman Wahid. Layanan konseling sebaya Bagi Remaja (Tinjauan Teoritis
dalam Mengatasi Problematika Remaja Perspektif Bimbingan dan Konseling) . Jurnal al-Tazkiah,
Vol.2 No.12013. h. 7
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Konseli

Konselor ahli atau guru BK bertanggung jawab untuk memberikan

pelatihan-pelatihan yang baik mengenai konseling sebaya kepada calon konselor

sebaya. Memberikan penjelasan kode etik, supervisi yang pantas, support atau

dukungan kepada konselor sebaya agar mempunyai kontak hubungan sosial yang

dapat dikembangkan dengan baik*.

M8wPrinsip-Prinsip KonseLng Sebaya

&

\\Qalam pelaksaan kon I|n SJL—LL)EJ:I gﬁnakan prinsip-pr
s
1) Kﬁeﬁﬁg sebaya dilakukan atas dasar suk&#é&ﬂleﬁkonselor sebaya

maupuM -- ’

/= =
|}pﬁ/by kut

2) Konselor sebaya merupakan seorang teman sebaya yang memiliki

pengalaman hidup yang sama yang memungkinkan membuat rileks,

memungkinkan bertukar pengalaman dan menjaga rahasia tentang apa

yang dibicarakan dan dikerjakan dalam pertemuan tersebut.

3) Informasi ataupun masalah yang dibahas dalam sesi-sesi konselong

sebaya adalah rahasia. Demikian jyga, apa yang dibahas dalam

kelompok haruslah menjadi rahasia kelompok, dan apa uyang dibahas

Erhamwilda, Layanan Konsling Sebaya Alternatif Kreatif Layanan Bimbingan

Konseling Disekolah. (Yogyakarta: Media Akademi, 2015), h. 111
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oleh sepasang teman, menjadi rahasia bersama yang tidak boleh
dibagikan kepada orang lain.

4) Premis dasar yang mendasari konseling sebaya adalah: pada umumnya
individu mampu menemukan solusi dari berbagai kesulitan yang
dialami dan mampu menemukan cara bagaimana untuk mencapai
tujuan masing-masing.

5) Terdapat kesamaan kedudukan antara konselor sebaya dengan
konseling sebaya, meskipun peran masing-masing berbeda. Mereka
berbagi pengalaman dan bekerja berdampingan.

6) Teknik. yang digunakan dalam-konseling teman sebaya membantu
konseli dalam . dalam “memperoleh pemahaman dan pengalaman

\ltentang dirinya, nlendorong sg{mber -sumber kreatl/rt-as /(lembantu

\ *1 £ E o -

\ *x konseli menyadari emosi eLt';jm ,.dan kebutuhan- ,k/bu/hénnya

Ny
7) Kﬁm@an tentang kapan akan memulai d&nﬁﬁgaﬂurl serta dimana

akan drleg temaﬂ\ak pada konseli.

8) Harapan, hak-hak,nilai-nilai, dan keyakinan-keyakinan konseli
dihormati.

9) Tidak ada penilaian (judgment) dalam sesi konseling teman sebaya.

10) Pemberian informasi dapat menjadi bagian dari konseling sebaya,
sedangkan pemberian nasehat tidak.

11) Masalah konseli, yang tidak dapat dibantu oleh konselor sebaya atau
membutuhkan dukungan ahli, dapat dialih tangankan pada konselor

ahli/guru BK sepanjang mendapat persetujuan konseli.
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12) Konseli bisa memperoleh informasi yang jelas tentang konseling
sebaya, tujuan, proses, dan teknik yang digunakan dalam konseling
sebaya sebelum mereka memanfaatkan layanan tersebut.

13) Seorang teman sebaya dapat berupa seseorang dalam situasi atau
kondisi yang sama, atau seorang dengan usia sebaya, atau seseorang
dengan latar belakang dan budaya yang sama®®.

4. Tujuan Konseling Sebaya

Konseling sebaya dipandang cukup efektif dalam penyelesaian masalah yang
dialami anak remaja, karena konseling ini diberikan melalui teman sebayanya
sendiri. Pada masa remaja ada rasa kecenderungan yang mereka alami dalam
pengalamanshidupnya yang unik, melainkan bahwa hanya dia yahg mengalaminya

dal\ “‘buka{l orang dewasa Ialrl Oleh karepa itu, penguatan mﬁla{m‘ﬂonsellng

sebayg :(ypandang cukup be?m‘La a[LLrﬁLﬂ( “diterapkan dan dlla)a /}lén Maka
L

selanjutnya yan@fhalcus kitaketahui adalah tujuan darl keﬁsehng sebaya

Menurut Stwarje-tujlian s8Baya yant diharpkan yaitu:

a. Terjadinya peruba n kearah "‘o Ieblh positif.

b. Tercapainya suatu kondisi dimana konseli merasa nyaman ketika
menghadapi masalah.

c. Membantu terciptanya hubungan yang baik antara peserta didik,
dengan memberikan kesempatan untuk berbagi kesulitan dan perasaan
seperti rasa marah, kecewa, dan takut.

d. Mengembangkan kemampuan saling memperhatikan dan saling
berbagi pengalaman dalam mengatasi masalah.

e. Meningkatkan kemampuan sosial peserta didik dalam memberikan
informasi kepada teman sebayanya™.

Blbid. h. 118-119

Y“Hardi Prasetiawan, “Konseling Teman Sebaya (Peer Counseling) Untuk Mereduksi
Kecanduan Game Online,” Jurnal Bimbingan Dan Konseling, no. (Dosen Program Studi
Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Ahmad Dahlan
Yogyakarta Yogyakarta, 2013), (n.d.): 7-8.
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan konseling sebaya
adalah untuk menumbuhkan jiwa personal remaja untuk dapat mengembangkan
potensi yang ada pada dirinya, dan mereka dapat menerapkan sikap positif, sosial,
dan empati terhadap teman sebayanya maupun lingkungan sekitarnya. Melalui
hubungan sosial yang baik, dalam meningkatkan keyakinan remaja agar dapat
mempelajari semua kemampuan untuk dapat melakukan hubungan sosial serta
beradaptasi dengan lingkungan sekolah dan sekitarnya dengan baik, dan yakin
mampu mengendalikan diri dari- hal yang negatif yaitu tidak melakukan
penyimpangan sosial.

5. Fungsi dan.Manfaat:Konseling Sebaya

Fungsi 'dan_layanan dapat diketahui dengan melihat kegunaan, manfaat,

at@bun—l@untungan yang didz}gﬁat dan dib/g{ikan oleh pelayanan /yang/d(illlmaksud.

Sugh{cgeg;anan dapat dikataﬁijﬁd@ ﬂgﬂu;\\ﬁ‘gﬂ apabila.ia tidalﬁgin/p’érlihatkan
- i

kegunaan atatiptmtidak memberikan manfaat atau keuntungah tertentu®.

Fungsi IayanMsebay‘a w dari manfaat, ataupun
keuntungan-keuntungan yang diperoleh melalui pelayanan yang dilakukan secara
umum dapat dikelompokkan menjadi dua yakni fungsi bagi konselor dan fungsi
bagi konseli.

a. Fungsi konselor sebaya menurut Lalu Abdurrachman Wahid adalah:

1) remaja dengan ketrampilan konseling akan membantu remaja yang

lain dalam menyelesaikan setiap permasalahan-permasalahan yang
dialaminya;

H Prayitno and Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, ed. Bambang
Suhendro, 3rd ed. (Jakarta: Pt RINEKA CIPTA, 2013). h. 197.
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2) remaja dengan ketrampilan konseling, akan membantu remaja yang
lain untuk dapat berkembang menjadi suatu pribadi yang sehat dan
efektif dalam perkembangannya;

3) remaja dengan ketrampilan konseling, akan membantu remaja yang
lain supaya mampu melakukan perubahan-perubahan positif dalam
hidupnya;

4) remaja dengan ketrampilan konseling, akan membantu remaja yang
lain supaya mampu mengambil keputusan-keputusan tertentu untuk
memperbaiki kualitas hidupnya;

5) layanan konseling sebaya akan memudahkan remaja untuk
mengoptimalisasikan kemampuan refleksi diri dan mendalami aspek-
aspek dari psiko-sosial yang sangat bermanfaat untuk memahami
kehidupan pribadinya sendiri dan kehidupan pribadi yang akan
dibantunya™.

b. Manfaat layanan konseling sebaya bagi peserta didik:

1) remaja memiliki kemampuan melakukan pendeketan dan membina
percakapan dengan-baik serta bermanfaat dengan orang lain;

2) remaja memiliki kemampuan mendengar, memahami dan merespon
(3m),  termasuk komunikasi nonverbal (cara_.memandang, cara
tersenyum, dan melakukandorongan minimal);

F 3)\ remaja ‘memiliki Kemampuan mengamatl dan meml;n—tmgl*ah laku
\ \—----orang lain". dalanl ;rpng mer\entukan apakah tl—’ngkah flaku itu
N, bermasalah atau dormal; . 3

A,

AL premajamemiliki kemampuan untuk berbicara den’g/arr/ orang lain
Ten’fér@masalah dan perasaan pribadi; e

5) remaja me (- kemampuan®untuk. gunakan keputusan yang
dibuat “dafam eling mer Srmasalahan-permasalahan
pribadi, permasa ahan Kkesehatan, permasalahan sekolah, dan
permasalahan perencanaan hubungan dengan teman sebaya;

6) remaja memiliki kemampuan untuk mengembangkan tindakan
alternatif sewaktu menghadapi masalah;

7) remaja memiliki kemampuan menerapkan ketrampilan interpersonal
yang menarik untuk mengusahakan terjadi pertemuan pertama dengan
peserta didik yang meminta pertolongan;

8) remaja memiliki kemampuan untuk mengembangkan ketrampilan
observasi atau pengamatan agar dapat membedakan tingkah laku
abnormal dengan normal; terutama mengidentifikasi masalah dalam
menggunakan minuman Kkeras, masalajh terisolasi, dan masalah
kecemasan;

1% Lalu Abdurrachman Wahid, Layanan konseling sebaya Bagi Remaja(Tinjauan Teoritis
dalam Mengatasi Problematika Remaja PerspektifBimbingan dan konseling). Jurnal al-Tazkiah,
Vol.2 No.1, 2013. h.7
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9) remaja memiliki kemampuan mengalih tangankan konseli ke konselor
ahli untuk menolongnya memecahkan masalahnyajika dalam layanan
konseling sebaya tidak dapat terselesaikan;

10) remaja memiliki kemampuan mendemonstrasikan kemampuan
bertingkah laku yang beretika;

11) remaja memiliki kemampuan mendemonstrasikan pelaksanaan strategi
konseling®.

6. Karakteristik Konselor Sebaya

Dalam hal pemilihan calon konselor sebaya, lalu Abdurracman Wahid
mengatakan bahwa syarat menjadi konselor sebaya adalah sebagai berikut: (1)
berpengalaman sebagai peserta didik sebaya (tidak mutalak), (2) memiliki minat,
kemauan, dan perhatian untuk membantu teman sebayanya, (3) terbuka untuk
pendapat orang lain; (4) menghargai dan menghormati konseli, (5) peka terhadap
perasaan orang lain dan mampu berempati, (6) dapat dipercayé dan memegang
teﬁu?ra kerahasiaan'® a */l

.\-_S-aj_. z',r i,

\Qf;laqm melaksanakan koﬁngng ﬂ)&;@ kgmselor yangbaik ny1 /}i’ beberapa
karakterlstlk‘ ya%{l) mengenal dan memahaml seemfa»—ba*lz dirinya sendiri

(menyadari kebutaffannya,.pe P& yang mencemaskannya

selama konseling dan upaya mengatasinya, serta menyadari kelebihan dan
kekurangan diri. (2) kompeten secara fisik, social, moral, dan pengetahuan, (3)
kesehatan psikologinya baik, (4) dapat dipercaya maliputi, Konsisten/menepati
janjimenjamin rahasia konseli secara verbal maupun non verbal, membuat
konseli tidak menyesal membuka rahasia dirinya, bertanggung jawab terhadap
semua ucapannya, (5) Kejujuran (6) Kehangatan yang meliputi, ramah, peduli,

dan dapat menghibur orang lain, (7) menjadi pendengar yang aktif, (8) Kesabaran

YIbid. h. 14
81 pid.
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yaitu meliputi, tidak memaksa melebihi kemampuan konseli, (9) kepekaan dan
dapat mendorong untuk belajar memberikan gagasan-gagasan yang baru™.

Menurut Gabriela karakteristik konselor sebaya yang efektif adalah terkait
kualitas keunggulan yang harus dimiliki konselor selain pengetahuan dan
wawasan, kompetensi keunggulan pribadi yang sadar akan nilai-nilai social
budaya sangatlah menunjang kualitas konselor dalam memberikan pelayanan
khususnya pelayanan konseling bagi remaja dalam mengatasi hubungan sosial
disekolah®.

Setelah pemilihan calon konselor sebaya berdasarkan syarat dan karakteristik
tersebut, peserta didik calon/kenselor sebaya akan mendapatkan pelatihan dasar,
untuk memiliki ' ketrampilan-ketrampilan pokok. Agar teréiptanya layanan

§ei1ﬁg sebaya ‘yang balk _para konselor sebaya non p /@fessréﬂal Ivey
y

mm—,

Eh,

A m \ .
meh;\lés;kan ketrampllan keﬂa, mpila pbjkmlon konselor sebay "lflaﬁ
L

a. Attend‘rﬁ‘gﬂytaltu perilaku secara langsung berhaburrgan dengan respek,
yang ditunjukansk tlka konselor membegikan perhatian penuh pada
konseli, mefatti-komufiike maupuR“non verbal, sebagai komitmen
untuk fokus pada kon Konselomenjadl pendengar aktif yang akan
berpengaruh pada efekt|V|tas bantuan. Termasuk pada komunikasi verbal
dan non verbal adalah Empati;

b. Merangkum yaitu menyimpulkan berbagai pernyataan konseli menjadi
satu pernyataan. Ini berpengaruh pada kesadaran untuk mencari solusi dari
masalah nya;

c. Bertanya, yaitu proses mencari apa yang ada di balik diskusi, dan
seringkali berkaitan dengan kenyataan yang dihadapi konseli. Pertanyaann
yang efektif dari konselor adalah yang tepat, bersifat mendalam untuk
mengidentifikasi, untuk  memperjekas  masalah, dan  untuk
mempertimbangkan alternatif;

YErhamwilda,Peningkatan kompetensi Intrapersonal Siswa melalui Model Konseling
Sebaya.MIMBAR.Jurnal Sosial dan Pembangunan, Vol. XXVII No.2, 20115. h.145

“Jurnal Bimbingan and Konseling Indonesia, “Karakteristik Konselor Yang Efektif
Dalam Memahami Krisis Identitas Perspektif Budaya Nusantara,” Bimbingan Dan Konseling
Indonesia 2, no. 1 (2017): 22.



28

d. Keaslian adalah mengkomunikasikan secara jujur perasaan sebagai cara
meningkatkan hubungan yang baik dengan dua atau lebih individu;

e. Asertif, termasuk kemampuan untuk mengekspresikan pemikiran dan
perasaan secara jujur, yang ditunjukkan dengan cara berterus terang, dan
respek terhadap orang lain.

f. Konfrontasi adalah komunikasi yang ditandai dengan ketidak
sesuaian/ketidak cocokan perilaku seseorang dengan individu yang lain;

g. Pemecahan masalah adalah proses perubahan seseorang dari fase
mengeksplorasi satu masalah, memahami sebab-sebab masalah, dan
mezqgavaluasi tingkah laku yang mempengaruhi penyelesaian masalah
itu”,

Dalam pelatihan konseling sebaya, para konselor professional dalam hal ini
guru pembimbing bertanggunng jawab untuk memberikan pelatihan kepada para
peserta didik dengan baik, penjelasan tentang standar etik, dan support atau
dukungan kepada/orang lain_yang dilatih dan dapat berkontribusi pada

tersediannya..tenaga yang. potensial. Dalam penelitian ini Iéyanan konseling

se ayadﬁarapkan dapat menmgkatkan hu@ungan sosial di sektyah-pﬁﬂi peserta
| N ,’[ .r i, = W:’\ __L; ,fll

dld\l(\ck\é»l‘as VI di MTS NegérlT ar@a IJam_pung Q>

B P /,/
7. Langk%#zangkah Kegiatan Konseling Sebaya—

a. Keglatam / ’
Konselor sebaya menyampaikan tujuan pertemuan konseling untuk saling
berbagi pikiran, dan ingin membantu konseli mengatasi berbagai masalah
yang mungkin sedang dihadapi. Menyampaikan azas utama yang dipakai
dalam proses konseling, dan kesiapan konselor sebaya untuk menjaga
kerahasiaan, serta kesiapannya untuk mendengarkan apapun keluhan

konselinya.Mendorong konseli untuk mengungkapkan masalahnya®.

'Erhamwilda.Konseling Sebaya. h. 54-55
2?Erhamwilda, Layanan Konsling Sebaya Alternatif Kreatif Layanan Bimbingan
Konseling Disekolah. h. 114
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b. Kegiatan Inti
Konseli menceritakan masalahnya, dan konselor mengajukan pertanyaan-
pertanyaan terbuka untuk membantu konseli melihat masalahnya dari
berbagai sisi. Konselor sebaya menjadi pendengar aktif dan menujukkan
empati, dan mencoba menemukan konflik-konflik internal, memahami
bagaimana konseli mengahadapi atau menerima realitas, dan menemukan
kemungkinan-kemungkinan adanya kesan palsu, filter psikologis, ataupun
kebingungan karena dihadapkan pada beberapa pilihan.Konselor sebaya
melakukan  konfrontasi — untuk  ungkapan-ungkapan yang saling
bertentangan.Konselor sebaya mengungkapkan kembali atau merefleksi hal-

hal yang.diceritakan konseli.Konselor sebaya memberikan 'kesempatan pada

[\‘kt)ﬁse\ll untuk merenungL\dlrlnya |eQIh jauh.Konselor s/aayaﬁengajak

e Y r' ,r i,

‘ el
{(\9}\§ell untuk, menemukan gﬁ_TahIQmanf konseli d|m| /
<

tentang d?r*‘ﬁwa— mendlsku5|kan pendapat konseh—-teﬁtaﬁg pengertlan diri,

karakteristik m haquntuk tidak percaya

diri.Selanjutnya konselor sebaya membantu konseli mengambil keputusan

r‘ﬁerenungl

berupa sikap, tindakan, kebiasaan, maupun aktivitas yang perlu diubah oleh
konseli.Perlu dibahas bersama dampak positif dan negatif dari keputusan
perubahan yang dilakukan konseli pada kehidupan konseli.

c. Kegiatan Akhir
Konselor sebaya mencoba menyimpulkan beberapa inti masalah, dengan
meminta persetujuan konseli (mempertanyakan jika ada kesimpulan kurang

tepat yang dikemukakan oleh konselor).selanjutnya konselor sebaya
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menyimpulkan alternatif perubahan yang akan dilakukan konseli sehingga
bsia keluar dari masalah, dan membicarakan kemungkinan-kemungkinan
resiko yang harsu diterima konseli dalam proses mengubah diri (perilaku,
kebiasaan, pikiran, maupun perasaan)’>.Membuat kontrak pertemuan

berikutnya jika diperlukan atau meminta kesediaan konseli.

B. Hubungan Sosial

1. Pengertian Hubungan Sosial

Menurut Ali Syahbana, *“ hubungan social adalah cara-cara individu bereaksi
terhadap orang-orang disekitarnya dan _bagaimana pengaruh hubungan itu
terhadap dirinya®. Hubungan sosial ini juga menyangkut 'penyesuaian diri

te hédapvtlngkungan tempat tnggaI seperq makan dan minum /sendfr/l menaati

{ e /,r T,
peratur: membangun komitmen be@alna da_am kelompok atau rﬁsa5| dan
at\‘\én\,.\ _ /01/’9
sejenisnya.  E——

Hal senada dlwalglto W adalah hubungan antara

individu satu dengan individu lain, individu satu dapat mempengaruhi individu
lain atau sebaliknya®. Perilaku manusia pada hakikatnya adalah mempunyai sifat
sosial, yakni dipelajari dalan interaksi dengan manusia lainnya. Hampir segala
sesuatu yang kita pelajari merupakan hasil dari hubungan kita dengan orang lain
di rumah, sekolah, tempat permainan, pekerjaan, dan sebagainya. Bahan pelajaran

atau isi pendidikan ditentukan oleh kelompok atau masyarakat itu

Z1bid. h. Ibid. 115

#Muhammad and Asrori, Psikologi Remaja. (Jakarta: PT Bumi Perkasa, 2015), h. 85

> Bimo Walgito, Psikologi Sosial (suatu pengantar), cetakan ke-12, ( Yogyakarta:
Penerbit Andi, 2014), h. 64
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sendri?®.Hubungan sosial terjadi karena adanya interaksi sosial yang melibatkan
emosi atau perasaan.Hubungan sosial ini pertama-tama dimulai dari rumah sendiri
kemudian berkembang lebih luas lagi kelingkungan sekolah, dan dilanjutkan
kepada lingkungan yang lebih luas lagi, yaitu tempat berkumpulnya dengan teman
seusiannya®’.

Kesulitan anak dalam hubungan sosial biasanya dikarenakan oleh pola asuh
orang tua dirumah berupa unjuk rasa sehingga mengakibatkan anak merasa takut
dan hal ini berdampak kepada anak, seperti anak tidak mampu mengambil
inisiatif, tidak berani mengambil keputusan, tidak berani memutuskan pilihan
teman yang dianggap sesuai:-Kemungkinan-anak dengan pola asuh seperti ini
akan menimbulkan anak juga susah beradabtasi dengan situasi yéng nantinya akan
mgrﬁmbukkan konflik pada dI[‘\ anak sendjxrl Dari hal tersebut/dapat’alketahm

R X

bahw\a}\pada letak dasar hubur_ikg' an so Ilagial h.dirumah yaitu po /as/boorang tua.
Kemampl.ﬁa:penyesualan diri yang sehat- merupakaﬁfsaﬁ] satu prasyarat

yang penting bagimuatu k‘ebwang.Banyak orang yang
gagal dan menderita dan merasa tidak mencapai kebahagiaan dalam hidupnya,
karena tidak tercapainya suatu penyesuaian diri didalam keluarga, lingkungan,
maupun didalam sekolah.Tidak sedikit seseorang yang mengalami stres atau
depresi akibat kegagalan mereka untuk melakukan penyesuaian diri dengan

lingkungan yang ada dikeluarga, masyarakat, maupun sekolah?.

26 Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 10

2" bid.

%8 Shelley E, Taylor, Letitia Anne Peplau, David O,Sears, Psikologi Sosial , Tri Wibowo
cetakan ke-12, ( Jakarta: KENCANA 2015), h. 154
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Dengan demikian dapat dimaknai bahwa kemampuan peserta didik sangat
penting dalam membantu peserta didik bersosialisasi dan melakukan hubungan
sosial dengan lingkungan atau sekolahnya.Dengan demikian peserta didik dapat
menjalani perkembangannya dengan baik, pada masa perkembangan ini hubungan
sosial yang baik dapat membantu penyesuaian psikologis dari peserta didik?’.

Tugas perkembangan adalah tujuan dari bantuan layanan bimbingan dan
konseling sekaligus menjadi kriteria keberhasilan dalam menjalankan layanan
bimbingan dan konseling®™. Khususnya penggunaan layanan konseling sebaya
yang nantinya akan membantu peserta didik dalam mengembangkan potensinya
yang ada, serta dapat membantu peserta -didik dalam meningkatkan kualitas
hubungan sosial disekolah yang baik dan sesuai dengan tahap pefkembangannya.

F_‘Z‘:é_r\lterla Hubungan S?,glal B fﬂx [__f/zl

Qu\bgungan SOSIal memllgf(l bebe ph_krﬁtella baik tidaknya h néan sosial
<P

/
dlsekolah antare Wwdu satu dengan yang lain dan dapa%—dﬂ”ﬁat dari beberapa

segi yaitu: ~ 45 ’

a) Frekuensi Hubungan

Frekuensi hubungan adalah serinng atau tidaknya anak atau individu
tersebut bergaul.Makin sering individu bergaul maka pada umumnya
individu itu semakin baik dalam segi hubungan sosialnya.Jika individu itu
mengisolasi diri maka individu itu kurang baik dalam hubungan sosialnya.
Walau namun pada frekuensi ini masih sulit seseorang mengukurnya
karena akan menentukan batasan jumlah dikatakan baik,cukup, dan
kurang®..

Ibid. h. 556

% Mamat Supriatna, Bimbingan dan Konseling Berbaris Kompetensi, cetakan ke-1,
(Jakarta: PT RAJA GRAFINDO, 2011), h. 119

$1Bimo walgito, Teori-Teori Psikologi Sosial. (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2011), h. 20
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b) Intensitas Hubungan

Intensitas ini adalah dalam tidaknya anak dalam bergaul atau intim
tidaknya anak dalam bergaul.Semakin luas dan mendalam anak bergaul
dalam hubungan sosialnya, maka semakin baik juga kemampuan
hubungan sosial anak.Teman yang intim berarti memiliki intensitas yang
mendalam, teman yang akrab berarti dalam melakukan hubungan soailnya
lebih baik, namun dalam hal ini juga tidak bisa dijadikan tolak ukur yang
pasti.

¢) Popularitas Hubungan

Popularitas hubungan ini adalah banyak dan tidaknya teman bergaul, hal

ini dapat dijadikan dalam mengetahui dasar apakah seseorang memiliki

hubungan sosial yang baik atau tidak. Orang yang memiliki teman bergaul
banyak maka ia memiliki hubungan sosial yang baik®.

Seseorang dlam melakukan hubungan sosial tentunya individu tersebut dapat

dilihat dari kemampuannya dlam penyesuain diri.. Dalam kenyataan, tidak

selamanya’ individu akan berhasil ‘dalam melakukan penyesu'ain diri didalam

Ilr{\kunga[\ keluarga, maupun dlsekolah\ Hal tersebut dlse kaff] adanya

mm—,

rlntaq{gﬁrg atau hambatan teﬁe:tu ﬂlé_?ne nyebabkan .ia tidak /m pu dalam
melakukan peﬁyesaaln diri_secara optimal.. Rlntaﬂgaﬁmﬁt/ angan itu dapat

bersumber dari datdfm Kin dari luar dirinya.Dalam

hubungannya dengan rintangan-rintangan tersebut, ada individu mampu
melakukan penyesuaian diri secara positif, ada juga yang melakukan penyesuaian
tidak tepat (melakukan hal negatif yang tidak sesuai pada perkembangannya)®.
Dalam penyesuain diri dari peserta didik yang positif adalah mereka mampu
tidak menunjukkan adanya ketegangan emosionlal yang berlebihan, mereka akan
belajar dari pengalaman yang pernah mereka alami serta akan berfikir secara

realistis. Namun dalam penyesuain diri yang salah atau negatif akan ditandai

32 i
Ibid.
*Shelley E, Taylor, Letitia Anne Peplau, David O,Sears,Psikologi Sosial. h.129
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dengan sikap dan tingkah laku yang serba salah, tidak terarah, emosional, dan
tidak adanya sikap yang berusaha untuk menunjukkan bahwa dirinya salah,
mereka akan tetap berusaha menunjukkan bahwa sikap tersebut adalah benar.
Mereka tetap akan menutupi kekurangan dan kegegalannya®”.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hubungan Sosial

Proses sosialisasi individu itu terjadi dalam 3 lingkungan utama vyaitu
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.
Perkembangan sosial individu sangat tergantung pada kemampuan individu untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan serta ketrampilan dalam mengatasi masalah
yang dihadapi.Berikut ini didiskusikan pengaruh lingkungan keluarga, sekolah,
dan masyarakat terhadap perkembanagan sosial®.

F‘a* th()gkungan Keluarga P oe== i

-

a‘@sejumlah faktor-da i @eh@rga_yang sangat dlb tuhkal “oleh anak
N S

‘__,

dalam proses’ p\erkembangan sosialnya, yaitu kebutuhaﬂ-akaﬁ"rasa aman, dihargai,
disayangi, diterimﬁNsan Untw diri. Rasa aman yang
meliputi perasaan aman secara material dan mental.Orang tua mampu membantu
dalam penyelesaian suatu masalah yang dihadapi, dan dapat memberikan bantuan
dalam menstabilkan emosinya® .Pada masa remaja juga tengah dalam mengalami
fase kritis identitas, mereka masih sangat memerlukan keteladanan tentang norma-

norma yang mapan untuk diidentifikasi, dan dari dalam keluargalah dapat

**Shelley E, Taylor, Letitia Anne Peplau, David O,Sears, Psikologi Sosial. h. 131

**Muhammad and Asrori, Psikologi Remaja. h. 93

% Bart Klijs et al.,, “Health & Place Do Social Relations Bu Ff Er the e Ff Ect of
Neighborhood Deprivation on Health- Related Quality of Life ? Results from the LifeLines Cohort
Study,” Health & Place 44, no. February (2017): 46,
https://doi.org/10.1016/j.healthplace.2017.01.001.
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berperan penting dalam memberikan pengetahuan tentang norma-norma dan
keteladanan dalam pengetahuannya.Dalam perkembangan remaja untuk menjalin
hubungan sosial, keluarga memiliki pengaruh kuat dalam perkembangan
hubungan sosial remaja®’.
b. Lingkungan Sekolah
Kehadiran disekolah merupakan perluasan lingkungan sosialnya dalam proses
sosialisasinya dan sekaligus merupakan faktor lingkungan baru yang sangat
menantang bahkan mencemaskan dirinya. Para guru dan teman-teman disekolah
dapat membentuk suatu system yang kemudian menjadi semacam lingkungan
norma bagi dirinya: Selama/tidak ada pertentangan, selama itu juga anak tidak
akan mengalami kesulitan. dalam menyesuaikan dalam menyésuaikan dirinya.
N%a\ Wa salah satu kelomek lebih kuat dari lainnya, anak ak/acﬁmeﬁsualkan
dlrlhxa\ﬂe\r‘]gan kelompok dlrﬁéj@r@éﬂbpﬁkdlterlma dengan @(
Ada empﬁh&p proses penyesuaian diri yang harﬂs=dﬁa1m oleh anak selama
membangun hubunMyaitu"sebﬂ
a) Anak dituntut agar tidak merugikan orang lain serta menghargai dan
menghormati hak orang lain.
b) Anak didik dituntut untuk menaati peraturan-peraturan dan menyesuaikan
diri dengan norma-norma kelompok.
c) Anak dituntut untuk lebih dewasa di dalam melakukan interaksi atau
hubungan sosial berdasarkan asas saling memberi dan menerima.

d) Anak dituntut untuk memahami orang lain.

$"Muhammad and Asrori, Psikologi Remaja. h.94
*1bid. h.96-97
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Keempat tahap proses penyesuaian diri berlangsung dari proses yang
sederhana ke proses yang semakin kompleks dan semakin menuntut penguasaan
system respon yang kompleks pula. Selama proses penyesuaian diri, sangat
mungkin terjadi anak menghadapi konflik yang dapat berakibat pada
terhambatnya perkembangan sosial peserta didik. Lingkungan sosial dituntut
menciptakan iklim kehidupan sekolah yang kondusif bagi perkembangan sosial
remaja. Sekolah merupakan salah satu lingkungan tempat remaja hidup dalam
kesehariannya®.

Sebagaimana keluarga, sekolah juga memiliki potensi memudahkan atau
menghambat perkembangan hubungan sosial-remaja, iklim didalam sekolah yang
postitif menciptkan hubungan yang baik namun iklim yahg negatif akan
mgrﬁmbquan hubungan yang bgruk antara Qeserta didik. Kondus/—ﬂdaﬁﬂya iklim
keH}d\E;%\jekolah bagi permg‘l Lubuﬂgan sosial.remaj }rs mﬁul dalam
interaksi anf‘ar%m&&dengan peserta didik, peserta dldlk-deﬁgaﬁ peserta didik lain,
keteladanan guru,m atau kﬂyang ditampilkan dalam
melaksanakan tugas profesionalnya sehingga dapat menjadi model bagi pesrta
didik yang tumbuh dewasa*

c. Lingkungan Masyarakat

Menurut Ali dan Ansori dalam psikologi remaja.Remaja sering kali ingin
melepaskan diri dari orang tuanya merasa lebih nyaman dengan teman sebayanya.

Dalam mencari jati diri melalui lingkungannya, remaja cenderung berupaya

¥Lamda Octa Mulia et al., “Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap
Tingkat Resiliensi Remaja Di Sekolah,” Jurnal Hubungan Sosial 1, no. 2 (2014): h. 2.
“Ibid.h. 3-4
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menemukan tokoh identifikasi dari lingkungan jenis kelamin yang sama tetapi
yang memiliki usia sedikit lebih tua. Jika telah menemukan tokoh identifikasinya
seorang remaja cenderung lebih mengikuti tokoh tersebut daripada orang
tuanya.Remaja sangat ingin dipandang dan dihargai oleh anggota kelompoknya,
baik disekolah maupun diluar sekolah®.

Salah satu masalah yang dialami oleh remaja dalam proses sosialisasinya
adalah bahwa jarang masyarakat bersikap tidak konsisten terhadap remaja.
Disuatu sisi remaja dianggap sudah beranjak dewasa, tetapi kenyataannya disisi
lain mereka tidak diberikan kesempatan atau peran penuh sebagaimana orang
sudah  dewasa. < Untuk s/=masalah-masalah yang dipandang penting
menentukan;remaja masih sering dianggap anak kecil atau palihg tidak dianggap

be[\u“m mmpu sehingga sermg menlmbulka\n kekecewaan atau Iﬁejengk/lan pada

\ =0 y ¥ b Ty i
rema@ %Keadaan semacamE ini serin lia_ li ‘menjadi penghambat Er/kémbangan
\3“

sosial merek‘ e ~ e

4. Karakteristik

Erikson mengemukakan bahwa kehidupan sosial remaja ditandai dengan
menonjolnya fungsi intelektual dan emosional. Mereka dapat mengalami sikap
hubungun sosial yang tertutup dan terbuka seiring dengan permasalahan pribadi
yang dialaminya, hal ini biasa disebut dengan krisis identitas diri. Proses mencari
identitas diri ini merupakan hal yang kompleks, pada pencarian jati diri ini akan
didapat konsep diri pada remaja dan hal ini tidak hanya bagaimana keberadaan

diri remaja namun juga bagaimana orang lain menilai tentang dirinya. Hal ini

**Muhammad and Asrori, Psikologi Remaja.h.93
*Muhammad Ali dan Muhammad Ansori. h. 94-98
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sesuai dengan tahap perkembangan remaja neburut Erikson pada tahap ke enam
yaitu masa remaja adalah masa menemukan jati diri dan teman akrab®.

Menurut Ali dan asrori, karakteristik yang menonjol dalam perkembangan
hubungan sosial remaja adalah:

a) Berkembangnya kesadaran akan kesunyian dan dorongan pergaulan. Ini
seringkali menyebabkan remaja memiliki solidaritas yang amat tinggi dan
kuat dengan kelompok sebayanya, jauh melebihi dengan kelompok lain
atau bahkan dengan orang tuanya.

b) Adanya upaya memilih nilai-nilai sosial. Ini menyebabkan remaja
senantiasa mencari nilai-nilai yang dapat dijadikan pegangan atau panutan.

c) Meningkatnya ketertarikan pada lawan jenis. Menyebabkan remaja pada
umumnya berusaha keras memiliki teman dekat dari lawan jenisnya atau
pacaran.

d) Mulai tampak kecenderungannya untuk memilih karir tertentu, meskipun
sebeggrnya perkembangan karir remaja masih berada pada tahap pencarian
karir™.

_ Berdasarkan ‘hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa k%kteristik

B 2

=

pefkembang ngan hubungan sosial re aa_naﬁa\\h masih dalam tahap yang sangat

A | I B y y

membutuhkaq arahan, dari orang-orang dewasa untuk menemu "aﬂ’yj{ati dirinya
.- -‘1—-...._“_"‘—'-—___ — - s

o!al pada Remaja

5. Mengembangkan Ketrampilan S

dalam perkembangan.sesialnya.

Sebagai makhluk sosial, remaja dituntut untuk dapat beradabtasi dan hidup
dalam lingkungan masyarakat sesuai dengan tahap perkembangannya, hal ini
senada dengan Hurlock, pada usia SMP, remaja mulai mengalami peralihan
perubahan masa kanak-kanak kemasa remaja yang sesungguhnya, kemudian pada

usia (13-!6) adalah berperilaku sesuai dengan tuntunan masyarakat dan

“*Mulia et al., “Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap Tingkat Resiliensi
Remaja Di Sekolah.”
*Muhammad and Asrori, Psikologi Remaja. h. 91-93
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kemampuan berkomunikasi dalam menjalin hubungan dengan orang lain®.
Remaja dituntut untuk dapat hidup dengan masyarakat sesuai dengan norma dan
aturan yang berlaku dalam masyarakat. Masa remaja awal adalah masa terjadi
hubungan sosial yang lebih luas mulai dari lingkungan keluarga, teman-teman
disekolah dan lingkungan sosial tempat remaja ini berada, dalam hal ini
ketrampilan sosial remaja sangat dibutuhkan untuk proses menuju perkembangan
pada remaja.

Ketidakmampuan remaja dalam  menguasai ketrampilan sosial akan
menyebabkan remaja sulit untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya
sehingga dapat menyebabkan rasa rendah diri; tidak percaya diri dalam menjalin
penyesuaian.. diri. dari lingkungan pergaulan,’ susah dalam( beradabtasi dan

ceFWberperllaku normauL /.r /“]

{ge\br\ampllan sosial meruﬁa_a_ulhh_‘hdlﬁ\)udu dalam menga,'[a} //n%asalahan

ik,
sosial yang daﬁ%eleh individu. Ketrampilan- ketramp#aﬁ_soyal tersebut seperti

kemampuan berk@jalinhuworang lain, menghargai
diri sendiri dan orang lain, mendengarkan pendapat atau keluhan orang lain,
memberi atau menerima kritik, dan bertindak sesuai dengan norma atau nilai-nilai
yang berlaku dalam lingkungan masyarakat maupun peraturan dan norma dalam

pendidikan.

*> Hurlock, Psikologi Perkembangan.h. 52
“°Ibid.
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C. Penelitian Relevan

Sebelum penulis melakukan penelitian ini, terdapat penelitian terdahulu yang
berdasarkan dengan telaan pustaka dan kajian penulis ditemukan penelitian yang
relevanyang berhubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ashari Mahfud menampilkan hasil bahwa,
terdapat perbedaan posistif terhadap hubungan sosial peserta didik di
sekolah, sebelum diberikan konseling sebaya dan sesudah diberikan
konseling sebaya. Hal ini ditunjukkan dari pengujian hipotesis
denganmenggunakan uji t (t-test), dari hasil pretest dan posttest yang
diperoleh thitung= 34,9>trapel 0,05 = 2,13%; maka Ho ditolak dan Ha diterima
yang.bermakna bahwa kualitas hubungan sosial siswa 'di sekolah yang

[\‘“‘" fendah dapat dltlngkagkan menggunakan layanan k/@nseﬂﬁa teman
\.\Q}e\baya“. . H |_ \ /,;//
2. Penéﬁ:t%w&ng ditakukan oleh Laeni N‘ovita—;ﬁem#r’:f%éﬁ;mpilkan hasil

bahwa pengm sosial .wbaya dapat meningkatkan

minat peserta didik dalam melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih

.l_..

tinggi, data tersebut diperoleh dengan menggunakan hasil angket dengan
analisis data chi kuadrat®,
3. Penelitian yang dilakukan oleh Vivin Eka Rahmawati. Menampilkan hasil

penelitian yang menunjukkan bahwa menjalin hubungan sosial yang baik

*"Ashari Mahfud, “Peningkatan Kualitas Hubungan Sosial Siswa Melalui Konseling
Sebaya Siswa Kelas X SMK Penerbangan Radin Intan Lampung, ”Jurnal Skripsi Strata 1 Institut
Agama Islam Negeri, 2015, h.58.

“8_aeni Novita Amin, Kecamatan Way, and Kabupaten W A Y Kanan, “Teman Sebaya
Dalam Hubungan Sosial Peserta Didik Terhadap Pilihan Melanjutkan Pendidikan Ke-SMP 05 Di
Desa Bukit Gemuruh Kecamatan Way Tuba,” (Jurnal Skripsi Program Strata 1 Universitas
Lampung ,2016), 2016, h.26.



41

dalam sekolah akan menciptkan suasana yang harmonis dan kondusif,
dalam kondisi yang kondusif ini akan menciptakan minat belajar peserta
didik terus-menerus berkembang dan mendaptkan hasil belajar yang
memuaskan. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam menjalin Hubungan
interaksi sosial antar teman sebaya dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik efektif dalam meningkatkan kualitas hubungan sosial yang
baik untuk peserta didik®*.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Silvia Yulia Wardani. Menampilkan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa terjadi peningkatan perilaku prososial
siswa antara sebelum-dan sesudah diberikan konseling sebaya. Rata-rata
perubahan yang terjadi adalah sebesar 61 atau sekitar 36%, dari data

[\‘“‘" ﬁfgtest sebesar 85% atau 49% memadl 146 atau 85% /Rataﬁa setiap

—

v\j@spek tmgkat perllakkiwgsﬂsis\_ﬁ/aaﬁbelum diberi Iaya/an/e/rada pada
katego%ah stelah diberikan Iayanan —leense’rmg sebaya terjadi

peningkatanMgori tinWahwa konseling sebaya
efektif untuk meningkatkan perilaku prososial siswa SMP Negeri 8
Madiun®.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Faris dengan judul Pengaruh
Konseling Sebaya Untuk Meningkatkan Interaksi Sosial Peserta Didik
Kelas XI MAN 1 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018. Hasil

Penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan interaksi sosial antara

“Vivin Eka Rahmawat, “Hubungan Interaksi Sosial Antar Teman Sebaya Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII Di Jombang,” Jurnal EDU HEALTH 4, no. 2
(2014): 112.

Wardani, “Konseling Sebaya Untuk Meningkatkan Perilaku Prososial Siswa.”
(Psikopedagogja IKIP PGRI Madiun, Jawa Timur, 2015), h. 91-92
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peserta didik antara sebelum dan sesudah diberikan konseling sebaya.
Terdapat peserta didik yang memiliki kemampuan interaksi sosial rendah
adalah 50%. Sesudah diberikan konseling sebaya meningkat menjadi 76%
dengan kategori tinggi. Ini berarti bahwa konseling sebaya efektif untuk
meningkatkan interaksi sosial peserta didik kelas XI MAN 1 Bandar
Lampung™.

Beda penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian-penelitian relevan
yang telah disebutkan di atas yakni penulis melakukan identifikasi masalah
hubungan sosial dengan berdasarkan klasifikasi angket yang sudah di validasi
sebelumnya. Kemudian, pada-penelitian ini-penulis menggunakan metode Pre

Eksperimental Desaign (One Group Pretest-Posttest Design). S'ebagaimana yang

di aT)arkq\ penulis dalam Bab 3 dengan hqrapan dapat mendap?%kan’ﬁasn yang

Iebh\p&k iarl penelltlan penélltl'a s@mehj_ﬁnwa /,/;‘

Selanju’fny?:halrlam yang membedakan penelitian—iﬂnifa‘éﬁgéﬁ penelitian yang
dilakukan sebelummmin-jénma, yaitu jenis pendidikan
yang peneliti ambil adalah jenjang pendidikan tingkat Madrasah Tsanawiyah kelas
VIII (remaja awal), karena dalam perkembangan ini peserta didik masih berada
pada tahap pencarian jati diri. Yang menggambarkan bahwa dirinya perlu

melakukan adanya hubungan dalam lingkungan sosial.

*Muhammad Faris, “Pengaruh Konseling Sebaya Untuk Meningkatkan Interaksi Sosial
Peserta Didik Kelas XI MAN 1 Bndar Lampung,” Jurnal Skripsi Program Strata 1 UIN Raden
Intan Lampung, 2018, 57.
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D. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-gelaja
yang menjadi obyek permasalahan. Kriteria utama dari kerangka berfikir adalah
alur-alur pikiran yang logis dari berbagai teori yang telah dideskripsikan dan
selanjutnya dianalisis secara Kkritis dan sistematis sehingga menghasilkan
hubungan antara variabel yang diteliti untuk merumuskan hipotesis®.

Konseling sebaya adalah proses pemberian bantuan dari konselor sebaya
untuk peserta didik yang memiliki-hubungan sosial disekolah yang rendah agar
dapat meningkatkan komunkasi atau hubungannya berdasarkan latihan mengenai
keterbukaan, memiliki rasa empati, sikap mendukung, sikap positif dan keseteraan
dengan teman_sebaya. Sementara itu, hubungan sosial adalah'hubungan antara
mEW?fu—_s\ftu dengan |nd|V|dL: !aI:’I ﬁdlwdu satu dapat mempe?gamﬁ'(]mdlwdu
lain' QE&B\ se\fallknya dan met‘;é_a_sall ada h_LLbungan verbal ma)u /}pén verbal.
Konselmg seb\&ya;secara kuat dapat menempatkaﬂ-—-ké%rampllan ketrampilan
komunikasi untukm diri -'daworasi diri dan pembuat
keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa konseling sebaya memberikan pengaruh
dalam peningkatan hubungan sosial disekolah maupun diluar sekolah peserta
didik. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kerangka berfikir dalam penelitian

ini adalah :

525ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, Ke-21 (Bandung:
ALFABETA, 2014). h. 60



Konseling Sebaya

Tinggi

v

Terjalin Keakraban dan
terbuka antara konselor
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dan konseli sebaya

Sedang

v

Hubungan
Sonsial

A 4

Rendah

Peserta didik yang masuk
dalam kategori tinggi telah
menunjukkan perubahan
diantaranya : peserta didik
dapat memulai hubungan
sosial,memberikan,Informa
si, ikut merasakan sesuatu
hal yang terjadi dengan

| teman,dapat memahami

| sikap teman, memberikan
dukungan dengan teman;
dapat memberikan
penghargaan terhadap
teman, menghargai teman
di kelas.

Peserta didik yang masuk
dalam kategori sedang
telah menunjukkan
perubahan diantaranya :
peserta didik masih kurang
mulai menjalin hubungan
sosial, masih sedikit
memberikan informasi,

. | masih sedikit kurang ikut

merasakan sesuatu hal
yang terjadi dengan teman,
dapat masih sedikit kurang
memahami sikap teman.

Peserta didik yang
masuk dalam
kategori rendah telah
menunjukkan
perubahan
diantaranya : peserta
didik belum dapat
memulai hubungan
sosial, belum
bersedia

| memberikan

informasi, belum
ikut merasakan
sesuatu hal yang
terjadi dengan teman

|

Hubungan Sosial
Meningkat

Gambar 1
Kerangka Berfikir
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E. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan®®. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasari
oleh teori-teori dan belum relevan dengan didasari pada data yang diperoleh

melalui pengumpulan data. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini

adalah :

Ho . tidak adanya pengaruh konseling sebaya dalam meningkatkan
hubungan sosial disekolah pada peserta didik kelas VIII di MTs
Negeri 1 Bandar.Lampung.

Ha .. adanya pengaruh. konseling’ sebaya dalam meningkatkan

F\;q hubungan 305|al disekolah P@da peserta didik keﬁ: I di MTs

' 5“% Negeri 1 Ban(farta%;mnbjx ya, konseling Seba_ﬁ. F{)engaruh

R
%menmgkatkan hubungan sosial dlsekeﬁFF‘/"

Sedangkan hlpotesMgal beruq’k

Ha . l.ll + lJ.O
M1 . konseling sebaya berpengaruh dalam meningkatkan hubungan

sosial di sekolah pada peserta didik

Mo : konseling sebaya tidak berpengaruh dalam meningkatkan

hubungan sosial di sekolah pada peserta didik

>31bid. h. 93.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif eksperimen, tidak terdapat kelompok control hanya terdapat kelompok
eksperimen. Metode kuantitatif eksperimen dapat diartikan sebagai metode
penelitian dengan berdasarkan positivisme yang memandang dari segi realita dan
gejala dapat yang dapat diklasifikasikan, teramati dan terukur mengenai hubungan
gejala yang bersifat'sebab dan-akibat, sebagaimana yang dijelaskan oleh Sugiyono
bahwa eksperimen adalah metode yang telah digunakan untuk mencari pengaruh
e[iékuaa tertentu dalam setlamkond|5| yang terkendali®. Dalam ini”‘%nelitian
eks-b@\rl\rqen benar-benar urﬁu_meJ;Lzh_hu};ungan sebab- aklltﬁv Iam suatu

s
perlakuan af‘aﬁ:fFea%ment yang telah diberikan,

~ ’
B. Desain Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan bentuk atau jenis desain dari Pre
Eksperimental Design (One Group Pretest-Posttest Design). Dalam desain ini
terdapat satu kelompok yang pelaksanaannya akan diberi perlakuan treatment (X)
terhadap satu kelompok, yaitu kelompok eksperimen.
Sebelum diberikan perlakuan, kelompok diberkan pretest (O, ) telah terlebih

dahulu dan setelah diberikan perlakukan kembali dengan diberikan post-test (O )

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, Ke-21 (Bandung:
ALFABETA, 2014). h. 73
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di akhir penelitian. Hasil kedua penelitian tersebut, dapat dibandingkan untuk
dapat menguji apakah perlakukan dapat memberikan pengaruh kepada kelompok

tersebut. Desain ini dapat digambarkan seperti berikut :

Pretest Treatment Posttest
01 —> X OZ
Gambar 2

Pola One Group Pretest-Posttest Design

Keterangan
0, : Nilai Pretest (sebelum diberikan perlakuan)
X : Treatment/perlakuan

0, : Nilai Posttest (setelah diberikan perlakuan)

Q; penelitian‘eksperimen One Group pretest posttest destgn ini adajar

=\

I-{\Iahapan Pretest ,! ‘*—|\’ D U &@\ //_:)/ /

Tu1uan‘=6§r:hﬂlcetest dalam penelitian ini adalah_wafuk;m’” engetahui tingkat
rendahnya hquekolah Wrta didik di kelas VII1 di
MTs Negeri 1 Bandar Lampung sebelum diberikan perlakuan (treatmen).

2. Pemberian Treatment

Rencana dalam pemberian treatment dalam penelitian ini diberikan kepada
beberapa dari peserta didik yang telah dipilih. Selanjutnya, digunakan
konseling sebaya dengan konselor sebaya menggunakan rencana layanan
untuk meningkatkan hubungan sosial disekolah mengenai empati,
keterbukaan, sikap positif, dan kesetaraan dalam berteman. Rencana

pemberian treatment akan dilakukan melalui 4 tahap dengan waktu 40 menit
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setiap kali pertemuan, dengan waktu yang dapat berubah. Terdapat langkah-
langkah dan tahapan tersebut adalah :
Adapun langkah-langkah sebelum dilaksanakannya proses konseling sebaya
sebagai berikut :
1. Pemilihan Calon Konselor Sebaya
Dalam pemilihan calon konselor sebaya didasarkan pada kriteria tertentu
seperti memiliki minat dan sukarela dalam membantu teman sebayanya,
terbuka dan mampu berempati kepada temannya, disukai dan aktif dalam
berteman, memiliki kecerdasan emosional yang stabil, dan mampu mengatur
diri sendiri dengan baik, mampu dan bersedia menjaga asas kerahasiaan, serta
mampu’ bersosialisasi dan menjadi model yang sesuai_dan baik bagi teman-
rt“maﬁﬁ{ya Untuk mendap@tkan konseJ\or sebaya dllakukeyrnya/(bnelltlan
t&\}asqg data peserta dldtLya._gUné_pm Inyai- kriteria sesuz;de /gén kritera

<
konselor s serta dilakukan penyebaran angkei’—*dan T6rmuI|r konselor
sebaya. Untuk Ma didik ﬂmtuk dijadikan konselor
sebaya.

Dari kriteria dan penyebaran formulir penerimaan konselor sebaya yang
telah disebarkan oleh penulis didapatkannya konselor sebaya yakni Dio
Gentano dan Suci Ameliya. Hasil dari data sekolah dan kriteria konselor
sebaya tersebut kemudian didiskusikan kepada pendidik BK untuk menetapkan
Dio Gentano dan Suci Ameliya sebagai konselor sebaya dalam membantu

peserta didik yang mengalami masalah mengenai hubungan sosial.
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2. Latihan Konselor Sebaya

Sebelum penulis memulai pelatihan konselor sebaya terlebih dahulu kedua
konselor sebaya yaitu Dio Gentano dan Suci Ameliya diberikan materi yang
praktis mengenai tentang konseling sebaya seperti pengertian, tujuan, prisip-
prinsip dan asas-asas yang berkaitan dengan konseling sebaya.setelah diberikan
materi mengenai konseling sebaya, konselor sebaya mulai diberikan pelatihan
yang mengenai ketrampilan-ketrampilan dasar konselor sebaya yang harus
dimiliki di dalam proses konseling sebaya. Penulis menggunakan modul yang
digunakan dalam melatih konselor sebaya, modul tersebut berisikan latihan-
latihan ketrampilan dasar seperti memberikan perhatian (attending), bersikap

empati / (empathy), merangkum perkataan dari konseli (summarizing),

Fm“enge@ukakan pertanyaan terbuka\ untuk  konseli /——(qu’gtlomng)

e / ,r T,

m\n\gkomunlkamkan atah ergallnﬂar&an pernyataan S/eca /9” keaslian

(genumeness}‘ﬁmemlllkl sikap asertif (assertlveﬂess)»f'rﬁampu memahami

konfrontasi (corffrot Att- dalam pemecahan masalah

(problem solving).

Latihan yang sudah diberikan untuk konselor sebaya tidak hanya latihan dasar
ketrampilan dalam konseling saja. Namun, dilanjutkan dengan proses latihan
untuk meningkatkan hubungan sosial teman sebaya. Konselor sebaya dilatih untuk
dapat memiliki sikap terbuka dalam membantu teman sebaya yang memiliki
masalah hubungan sosial antar teman sebaya di kelas maupun sekolah. Latihan
diberikan meliputi memulai hubungan sosial dari penyesuaian sosial peserta didik

dalam dilingkungan sekolah terlebih di dalam kelas agar dapat dengan mudah
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bersedia memberikan informasi kepada teman-temannya. Latihan kedua
menerapkan dan mengajarkan peserta didik untuk memenuhi tanggung jawab dan
dapat dipercaya dalam kelompok teman sebaya. Mulai menerapkan sikap yang
positif terhadap teman supaya memiliki sahabat dekat dan dapat menjalin
persahabatan. Memberikan latihan dalam proses interaksi dengan teman sebaya
untuk dapat melakukan kontak sosial, dan komunikasi sosial terhadap proses
interaksi agar peserta didik mampu melakukan interaksi sosial yang baik dengan
teman sebayanya. Melatih konselor sebaya untuk memiliki ketrampilan sosial agar
peserta didik mempunyai kemampuan berinisiatif, kemampuan dalam
memberikan dukungan emosional yang stabil;)menerapkan dan mempunyai sikap
empati, bersikap asertif, dan mempunyai kemampuan mengatési konflik dalam
mgrﬁbanﬂ{ teman sebaya yang !am a /——*/l
A e =
‘ ﬂkélfahjlilan dasar<konseli f

e, e
) i b

elatih

‘Qe\agan diberikannya iyfbaya dan
A, ) -

latihan Uﬁﬁiﬁlﬁneningkatkan hubungan sosial dlse#eeiaﬁ’d *ﬁanselor sebaya

diharapkan dapat emba 0 peserta didil efigalami masalah hubungan

sosial, untuk tahapan selanjutnya mulailah konselor sebaya melakukan proses
konseling sebaya dengan adanya kesepakatan antara konseli sebaya. Dalam proses
pelaksanaan konseling sebaya telah dilaksanakan dengan berdasarkan Rencana
Pemberian Layanan (RPL) konseling sebaya yang sudah dibuat oleh penulis dan

telah didiskusikan dengan konselor sebaya.
a. Tahapan pertama adalah memilih dan melatih konselor sebaya. Pemilihan
bagi calon konselor sebaya dilakukan dengan menggunakan penyebaran

formulir dibuka pemilihan konselor sebaya dan angket kepada peserta
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didik yang berisikan pertanyaan untuk melihat kecenderungan pada peserta
didik yang disenangi teman sebaya dikelas VIII. Setelah terpilihnya
konselor sebaya dilanjutkan dengan melatihnya calon konselor sebaya
sebelum dilakukannya konseling sebaya untuk membantu teman
sebayanya yang mempunyai masalah hubungan sosial disekolahnya
rendah. Calon konselor sebaya dilatih untuk memiliki ketrampilan dasar
konseling, ketrampilan tersebut berupa Attending, Empathy, Summarizing,
Questioning, Genuineness, Assertiveness, Confrontation, dan Problem
Solving. Selain melatih ketrampilan-ketrampilan dalam proses konseling,
konselor sebaya diberi_latihan untu meningkatkan hubungan sosial

disekolah 'yang dimilki oleh teman sebayanya mengénai keterbukaan

F‘“‘" da{am menjalin hubungan sosial, me(nlllkl empati, terhad/p—fem’ﬂ sebaya,

N r' N

\\nemlllk| 3|kap positif; ikay Le:seta‘_raan dengan sesanye //aﬁ sebaya.

b.

Tahap “Kedua yaitu_setelah konselor sebaya—-dl%errlz”n latihan dasar

figenai  hubungan sosial,
konselor sebaya mulai melaksanakan konseling sebaya pada teman sebaya
yang mengalami masalah terutama pada hubungan sosial disekolah. Proses
pelaksanaan dalam konseling sebaya yang dilakukan oleh konselor sebaya
dibentuk secara kelompok sesuai dengan kesempatan dan potensi yang
dimilikinya. Konselor sebaya mulai melatih temannya untuk melakukan
ketrampilan  keterbukaan (openness) dalam komunikasi dengan
memberikan kesempatan kepada teman sebayanya yang memiliki tingkat

hubungan sosial nya yang rendah untuk mencoba terbuka dan jujur dalam
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menceritakan  pengalaman  terkait dengan  keterbukaan dalam
berkomunkasi atau menjalin hubungan sosial dengan teman sebaya. Sikap
keterbukaan dalam hal ini adalah peserta didik tersebut mampu bersikap
terbuka, meneruma masukan pendapat dari orang lain, dan dan
menyampaikan informasi kepada teman-temannya secara benar dan jujur.
Latihan kedua dilanjutkan dengan memberikan latihan empati (emphaty)
untuk dapat merasakan apa yang telah terjadi, dan memahami persoalan
yang sedang dialami teman yang lain. Latihan ketiga, dengan dilatihnya
memiliki sikap positif (positiveness) yang ditunjukkan dengan sikap yang
dapat menghargai orang. lain, berfikir. positif ‘dan tidak berfikir negatif
terhadap orang lain, dapat menerima kehadiran orang lain dalam menjalin
[\‘“‘" hﬂ{)ungan sosial, dan Izuhan kellmq dengan latihan kese}arraan/}equallty)

—

\C\y@ng dapat dltUﬂjUkk&Mﬂ Hﬁ_meﬁempatkan diri sety /néan orang
Iam“trd“ﬁk%elalu memaksakan kehendak-dlam me#ak'ukan hubungan sosial

dengan tererikelas Wh.

c. Tahap ketiga yaitu konselor sebaya mengevaluasi sendiri proses dan hasil
konseling yang dilakukannya melalui : (1) laporan tertulis yang dibuat
konseli sebaya mengenai perasaan dan pengalaman nya mengikuti
konseling sebaya (2) pengamatan akan perubahan yang ditunjukkan
konseli sebayanya. Selanjutnya konselor sebaya berkosultasi dengan
konselor ahli atau Guru Bk jika konselor sebaya membutuhkan bantuan
dalam menyelesaikan permasalahan konseli sebayanya dan disetujui oleh

konseli sebaya.
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d. Langkah keempat yaitu konselor ahli mengevaluasi serta melakukan
follow-up (tindak lanjut) dalam melaksanakan kegiatan konseling sebaya.

3. Posttest

Dalam melaksanakan kegiatan konseling sebaya ini, peneliti memberikan
angket dan pertanyaan mengenai hubungan sosial kepada peserta didik
setelah selesai pemberian treatment. Pemberian angket ditunjukkan untuk
membandingkan hasil dari angket dengan peserta didik yang memiliki
masalah mengenai hubungan sosial rendah antara sebelum dan sesudah

pemberian treatment melalui konseling sebaya.

C. Populasi.dan Sampel Penelitian

1. Populasi /(|
r \ ,'f ,\’JQL LB
{co\pulam adalah Wllayaiige_er als_ya& terdiri tas sampel g/ygk/subyek

(sampel) yanﬁmpunyal kualitas dan karakterlstllﬁeﬁenfu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk@ kemudimnpulannya . Berdasarkan
dengan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan populasi
adalah keseluruhan subyek yang ada dalam penelitian dengan berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan guru bimbingan dan konseling populasi kelas
VIII ada 8 kelas dengan jumlah keseluruhan 250 peserta didik di MTs Negeri 1
Bandar Lampung, beliau menjelaskan bahwa kelas yang paling dominan

membutuhkan wawasan mengenai hubungan sosial yaitu kelas V111 D dan VIII G

2 Ibid. h. 215
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® Dan populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas
VIII D dan VIII G yang telah di ambil sampel 10 peserta didik yang ada di MTs

Negeri 1 Bandar Lampung, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2
Populasi Penelitian
Kelas Kelas Jumlah peserta didik
VI D 32
VIl
VI G 31
Total 63

Keterangan populasi pada tabel diatas yakni kelas VIII D dan VIII G,
dengan jumlah peserta.didik 63, sehingga peneliti_nantinya akan membuat kelas
VIII D dan VIII G sebagai kelompok eksperimen yang dlambll secara random

deE;;Hﬁmhhan 10 peserta ﬁ [ljen;uf P;in kela$ tersebut d@;rk?/n dengan

,s' *'— ||

! awarah dengan guru BK kelas VIII dan Wali kelas /

2. Sampel

Sugiyono menjelaskan sarﬁbel 'r.nerupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut melalui dengan teknik
sampling®. Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa sampel adalah bagian subyek dari
populasi yang diambil peneliti dalam melakukan penelitian dengan menggunakan
teknik sampling. Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Pengambilan sampel

¥ Misnawati, Guru Bimbingan dan Konseling MTs Negeri 1 Bandar Lampung,
wawancara 20 februari 2019
* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D. h. 215
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pada penelitian ini berdasarkan dengan random sampling yaitu teknik penentuan

sampel dengan pertimbangan tertentu atau sampel yang bertujuan®.
Kriteria dalam menentukan sampling :

a. Peserta didik kelas VIII MTs Negeri 1 Bandar Lampung.

b. Peserta didik yang kurang memiliki tingkat kemampuan hubungan sosial.

Pengambilan sampel penelitian ini diambil dari rekomendasi oleh guru
bimbingan dan konseling melalui wawancara dengan mengklarifikasi jumlah
peserta didik yang memiliki kemampuan dalam menjalin hubungan sosial yang

rendah. Berikut dibawah ini sampel yang di ambil oleh penulis:

Tabel 3
Sampel Penelitian
| No Kelas e§eﬂ Didik Keé;exangan
%,VIIDdan,_
1 R JPr N 10 g “RﬁgmpokEksperlmen
vn*’ ~ ', '

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau penilaian dari
seseorang, obyek atau kegiatan yang mempengaruhi variabel tertentu yang
ditetapkan oleh penulis guna untuk dapat dipelajari sehingga diperoleh

informasitentang hal tersebut antara variabel dan dapat ditarik kesimpulan®.

% |bid. h. 218
® 1bid. h. 60
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1. Variabel independen/bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahan dan timbulnya suatu variabel yang
dependent. Variabel independent dalam penelitian ini adalah Konseling
Sebaya.

2. Variabel dependent/terikat (YY) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependent pada
penelitian ini adalah Hubungan Sosial disekolah. Berikut ini gambar

hubungan antar variabel :

Layanan Konseling Hubungan Sosial
Sebaya (X) <:> Disekolah (Y)
N\ Gambar 3 A
*--\ N ,‘ ,_|\’ \Erl_t?eLenelltlan y /

E. Def|n|3| Operasmnal Penelltlan X

Definisi opermm merum yang berisikan tentang
beberapa sejumlah indikator yang dapat di amati dan diukur untuk
mengidentifikasikan variabel atau konsep yang digunakan. Variabel bebas adalah
intervensi yang diberikan untuk peserta didik melalui konseling sebaya. Adapun
variabel terikat dalam penelitian ini adalah peserta didik yang mempunyai
hubungan sosial disekolahnya rendah. Definisi operasional dalam penelitian ini
digunakan untuk mempermudah pemahaman dan pengukuran setiap variabel yang

ada dalam penelitian. Adapun definisi operasional dari penelitian ini adalah :
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Tabel 4
Definisi Operasional Penelitian
Variabel Definisi Alat Cara Hasil Skala
Operasional Ukur Ukur Ukur Ukur
Konseling  sebaya
merupakan layanan
atau bantuan 0=
konseling yang kelompok
diberikan oleh teman kontrol
sebayanya, yang yang tidak
telah terlebih dahulu diberikan
diberikan pelatihan- Intervensi layanan
Independent: | Pelatihan untuk dengan koseling
) menjadi konselor | Pedoman | sebaya Nominal
Konseling | sepaya sehingga | observasi dyanan 1= omina
Sebaya (X) | diharapkan  dapat konseling kelomook
memberikan sehaya intervgnsi
informasi atau yang telah
bantuan baik" secara diberikan
individu maupun layanan
kelompOk krpada konseling
teman'temannya -S'ebaya
yang mempunyai
:azalah. f“.qﬁal | Eff“
ubungan £ 0Si: i = A
merupakan_/ad ﬁnﬂa\h I_M\A*_\. ‘/
hubungan antara g
“Sindividusatu dengan e ) o1
Dependent | individu=“laif;mdan | Hubungan
Hubungan | terd | ?‘% Kuisio?\ler Sosial Interval
i sosial yan i P
Sostal (¥) memberikan :g:,%%h
informasi,
dukungan,empati,
dan kesetaraan antara
individu satu dengan
yang lain.

F. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk

mendapatkan atau memperoleh data atau informasi yang akan diperlukan, guna

memperoleh objektivitas yang tinggi dan akurat. Dalam pengumpulan data dalam

penelitian ini menggunakan metode-metode sebagai berikut :
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1. Observasi
Observasi adalah suatu cara yang digunakan untuk pengumpulan data dari
suatu obyek, dan dengan menggunakan pengamatan secara langsung untuk
dapat mengetahui gejala atau masalah obyek yang diteliti dalam penelitian
tertentu yang sedang diamati. observasi dalam penelitian ini tidak bisa
dilakukan secara tiba-tiba dan tanpa perencanaan yang jelas.

Observasi yang dilakukan dalam teknik pengumpulan data pada
peneitian ini menggunakan observasi partisipan dengan ikut serta dalam
kegiatan subyek sebelum subyek dijadikan sampel dan sebelum
diberikannya perlakuan. dan pada_saat diberikannya perlakuan sampel
diamati_dengan menggunakan observasi eksperimentallyang mengamati

| sugyek dalam suasana;\atau kondlgl didalam proses ko/njejrn/]sebaya
\\ngy\/fek dalam penellti_am Ih_pet%rta didik kelas V;I}y)g/memlllkl

h%ﬁn&w&lal rendah.

2. Wawancara~ ’

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara tanya-jawab
secara lisan yang dilakukan secara sitematis guna mendapatkan informasi
dan mencapai tujuan penelitian®. Wawancara dilakukan untuk
pengumpulan data, yang digunakan oleh peneliti dalam mencari informasi

tentang subyek dengan cara melakukan studi pendahuluan untuk

" Anwar Sutoyo, Pemahaman Individu, ed. Panggih Wahyu Nugroho, 1st ed.
(Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2014). h. 69-71
% Ibid. h. 123
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menemukan permasalahan yang harus diteliti dan untuk mengetahui hal-
hal yang lebih mendalam dari responden®.

Wawancara secara fisik dapat dibedakan menjadi dua yaitu
wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Metode
wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara terstruktur
untuk memperoleh informasi berdasarkan hasil wawancara dengan guru
Bimbingan dan konseling ibu Misnawati di MTs Negeri 1 Bandar
Lampung terkait dengan gambaran umum mengenai pengetahuan peserta
didik dan khususnya peserta didik yang mempunyai hubungan sosial
rendah disekolah.

3. Dokumentasi
P“EMQAtode dokumentas” da}\l\’am penglltlan ini akan di a untuk
-\\Inemperoleh data metigeig_smjé_peﬁlltlan dari<dan nj/r;dap kan hasil

S
mengﬁ:hal hal “atau variabel yang berupa—%ﬂt&fan transklp notulen

rapat, danm Me‘todman penulis pada saat
melakukan penyebaran angket dan melakukan sesi wawancara dengan
guru Bimbingan dan konseling MTs Negeri 1 Bandar Lampung.

4. Kuesioner (angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang tertulis tentang
data faktual atau opini yang berkaitan dengan diri responden, yang

dianggap fakta atau kebenaranyang diketahui dan perlu dijawab oleh

% Prasetya Irawan, Logika Dan Prosedur Penelitian, ed. Nwar S kariem, 1st ed. (Jakarta:
STIA-LAN Press, 2014). h. 64
19" Suharsimi Arikunto. h. 274.
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responden. Kuesioner efektif apabila peneliti tau dengan pasti
variabelyang akan diukur dari responden®*.

Skala pengukuran yang peneliti gunakan adalah skala Likert, skala ini
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan
skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif dengan pemberian skor untuk
setiap jawaban'?.

[\"Padaa\kpenelitian ini, skala{‘yk_gng akan g{bagikan pada peserta/didﬂ(ﬂ)erisikan

Ilma@ﬁgrnatlf jawaban, yaitl sanga ds;lalsfsesual, kurang sesyi /El/dék sesuai,
< \\’\ : Lt "J’

sangat tidaK “sesuai. 'D'e_n'gan demikian memifiki masiﬁ@%?ﬁng skor yang
berbeda, apabila pe@if maka..ngat sesuai (S) skornya 5,
jawaban sesuai (S) skornya 4, jawaban Kurang sesuai (KS) skornya 3, jawaban
tidak sesuai (TS) skornya 2, dan jawaban sangat tidak sesuai (STS) skornya 1.
Sebaliknya apabila pertanyaan negatif jawabannya sangat sesuai (S) skornya 1,
jawaban sesuai (S) skornya 2, jawaban Kurang sesuai (KS) skornya 3, jawaban

tidak sesuai (TS) skornya 4, dan jawaban sangat tidak sesuai (STS) skornya 5.

! Anwar Sutoyo, Pemahaman Individu. h. 173
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D. h. 134-136



61

Tabel 5
Pola Skor Penilaian Kuisioner Favourable dan Unfavourable
Favourable Unfavourable
(Pertanyaan Skor (Pertanyaan Negatif) Skor
Positif) y g
Sangat Sesuai 5 Sangat Sesuai 1
Sesuai 4 Sesuai 2
Kurang Sesuai 3 Kurang Sesuai 3
Tidak Sesuai 2 Tidak Sesuai 4
Sané;at T'.dak 1 Sangat Tidak Sesuali 5
esuali

Penilaian hubunga sosial peseta didik dalam penelitian ini menggunakan
rentang skor 1-5, dengan banyaknya item 48. Sehingga interval kriteria tersebut
dapat ditentukan dengan cara sebagai berikut :

,.a. Menentukan skor mak3|mal ideal yang diperoleh sampel ,z‘]

r maksimal ideal = mla al,x skor tertinggi __F_f |

b. Nenentukan skor mln' E 0leh dari sampel : f ,)
“Skor minimal = jumlah’soal dah o

' entang skor ideal yang dlperoleh dari sam -

Rentang \g skor = skor mak3|mal |deaI - skor maksimal |deal

d. Mencari int
Interval skor = rent

Dari langkah-langkah tersebut, kemudian menurut sudjana didapat kriteria

C.

sebagai berikut :

Tabel 6
Kriteria Gambar Umum Variabel
Kriteria Rentang
Tinggi X> Min Ideal + 2 Interval
Sedang Min Ideal + Interval < X < Min Ideal + 2 Interval

Rendah X < Min Ideal + Interval
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Maka interval kriteria Hubungan sosial peserta didik dapat ditentukan sebagai

berikut :

a. Skor maksimal ideal = 48 x 5 = 240

b. Skor minimal ideal =48 x 1 = 48

c. Rentang skor =240 — 48 = 192

d. Interval =192 /3 =64

Berdasarkan keterangan tersebut, maka kriteria hubungan sosial adalah

sebagai berik

ut:

Tabel 7
Kriteria Hubungan Sosial

Interval

Kriteria

Deskriptif

O\
=

'\\( \%
129 - 195%

elinggi

Peserta didik yang masuk dalam_kategori tinggi telah
menunjukkan perubahan diantaranya : (a) peserta didik
dapa{_t\_}memulaiﬁlgubungan sosial;’ (D) ﬁ{a didik
bersedia,memberikan informasi; (c) peserta didik ikut
mefasakan tuchal-yang terjadi dengan ﬂeman; (d)
peserta didik dapat memahami si@p;jﬁ}aﬁ’;/ (e) peserta

“didik memberikan dukungan-defigan teman; (f) peserta

idik dapat memberikaRspenghargaan terhadap teman;
rta didi man di kelas; (h) peserta

didik’meyakini pentingnya teman; (i) peserta didik tidak
memaksakan kehendak orang lain; (j) peserta didik
menempatkan diri setara dengan teman yang lain.

65— 128

Sedang

Peserta didik yang masuk dalam kategori sedang telah
menunjukkan perubahan diantaranya : (a) peserta didik
masih kurang mulai menjalin hubungan sosial; (b)
peserta didik masih sedikit memebrikan informasi; (c)
peserta didik masih sedikit kurang ikut merasakan
sesuatu hal yang terjadi dengan teman; (d) peserta didik
dapat masih sedikit kurang memahami sikap teman; (e)
teman; (i) peserta didik masih sedikit kurang
memberikan dukungan dengan teman; (f) peserta masih
sedikit kurang dapat memberikan penghargaan terhadap
teman; (g) peserta didik masih sedikit kurang
menghargai teman dikelas; (h) peserta didik meyakini
pentingnya yang tidak memaksa kehendak; (j) peseta
didik masih sedikit kurang menempatkan diri setara
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dengan teman yang lain.

Peserta didik yang masuk dalam kategori rendah telah
menunjukkan perubahan diantaranya : (a) peserta didik
belum dapat memulai hubungan sosial; (b) peserta didik
belum bersedia memberikan informasi; (c) peserta didik
belum ikut merasakan sesuatu hal yang trejadi dengan
teman; (d) peserta didik belum dapat memahami sikap
teman; (e) peserta didik belum memberikan dukungan
terhadap teman; (f) peserta didik belum dapat
memberikan penghargaan terhadap teman; (g) peserta
didik belum bisa menghargai teman di kelas; (h) peserta
didikbelum bisa menyakini pentingnya teman; (i)
peserta didik masih memaksakan kehendak; (j) peserta
didik belum menempatkan diri setara dengan teman
yang lain.

0-64 Rendah

G. Pengembangan Instrumen Penelitian
Dalam, penelitian ini; lembar angket hubungan-sosial pernah digunakan dalam
pei ehtlan “Upaya meningkatkan hubungan sosial antar; teman sebaﬁI melalui
Iaygnar{fbﬁnbmgan keIompoK m‘daDswa Rglas VI Smp Islaéf_Wopoprmggo
A

\
Pekalohga\rﬁ’ oleh Mustablqotul Choeriyah. Berlkut in adala.hﬁr/\';/ liditas dan

reabilitas yang dila enelltlan sebelu

ampiran)

H. Penimbangan (Judgment) Instrumen Penelitian

Judgment instrumen penelitian dilakukan dengan bantuan dosen yang
berkompeten dengan memperhatikan kriteria hubungan sosial. Kegiatan
penimbangan berorientasi pada validitas konstruk dan validitas isi, beruba
variabel dan indikator yang akan diukur . Dari variabel hubungan sosial
menghasilkan 5 indikator dan 12 deskriptor yang kemudian dikembangkan

menjadi 48 butir pertanyaan. Instrumen ditimbang untuk dikaji kesesuaian setiap

1% Mustabiqotul Choeriyah, “Upaya Meningkatkan Hubungan Sosial Antar Teman Sebaya Melalui
Layanan Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas VII SMP Islam Wonopringgo Pekalongan,” (Jurnal Skripsi
Jurusan Bimbingan Dan Konseling, D A N Fakultas Pendidikan Universitas Negeri Semarang, 2011.
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butir soal dengan aspek-aspek dan indikator yang diungkap. Penimbangan
(Judgment) dilakukan oleh Dosen sekaligus psikolog jurusan Bimbingan dan
Konseling yaitu Indah Fajriani, S.Psi., M.Psi., Psikolog.

Berdasarkan penimbangan instrumen penelitian masing-masing peryataan di
kategorikan dalam kualifiksi memadai (M) dan tidak memadai (TM). Peryataan
yang memadai sudah layak digunakan dan penyataan yang tidak memadai perlu
direvisi atau diperbaiki.

I.  Pengujian Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas Instrumen

Menurut Arikunto validitas adalah “suatw ukuran,yang menunjukan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen”. Sebuah tes, dikatakan valid

ap[\Brla—te\rsebut mengukur apgyang henda\k diukur; Tinggi ren/dahny/zlvalldltas

| gt P. l, i N

|nstTQ<m\h‘n menunjukan sejaul man a@athjamg:terkumpul tldak}n |m’pang dari
<P

gambaran var?abek—yang dimaksud. Hasil _uji coba-—akan dlanaI|S|s dengan

menggunakan analMyang"adworelasikan dengan sekor
total. Hasil analisis kemudian dikonsultasikan dengan harga kritik r product
moment dengan taraf signifikan 5%. Apabila r hitung lebih besar dari r tabel
product moment maka instrument dikatakan valid dan dapat digunakan untuk
mengambil data. Alasannya adalah untuk mengetahui tingkat kesesuaian atau
kesejajaran hasil test dengan kriteria. Pengukuran validitas dalam penelitian ini
adalah menggunakan bantuan Software SPSS 20,0 for windows. Dengan jumlah
peserta didik yang digunakan yaitu 35 peserta didik. Jika N=35 dengan taraf

signifikan 5% maka diperoleh repe = 0,334, sehingga dapat dinyatakan :
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Valid - JiKa Mhitung > Frabel

Tidak valid  : jika rhitng < ltabel

Tabel 8
Uji Validitas
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 34 97.1
Excluded® 1 2.9|
Total 35 100.0|

2. Reliabilitas Data

Reliabilitas alat penilaian adalah ketetapan alat tersebut dalam menilai apa
ya{ngjlnllalnya Analisis realibitas dllakukan untuk mengetahm soal yafrg sudah
dlshsun dapat memberikan hasrl_)}ahzﬂeL 5@\“ tidak tetaps Hal ini berartl apabila

W
soal dlkaﬁﬁﬁw_tgk sejumlah subjek yang sama dq@ngyy:ﬂqu“ tertentu, maka
hasil akan tetap atawa. Inst'r_u’[eliabel mengandung arti
bahwa instrument tersebut cukup baik sehingga mampu mengungkapkan data
yang bisa dipercaya. Dalam penelitian ini menggunakan bantuan Softwere SPSS
20,0 for windows sebagai alat uji reabilitas.

Tabel 9
Uji Reabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
144 53
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J. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setalah hasil data dari

seluruh responden atau dengan sumber dari data lain yang terkumpul. Analisis
data merupakan bagian yang sangat penting dalam metode ilmiah, dengan cara
menganalisis data, peneliti dapat melakukan perhitungan, yang kemudian akan
digunakan untuk menjawab sebuah rumusan masalah, dan dapat melakukan
perhitungan untuk menguji sebuah hipotesis yang telah diajukan®®. Dengan
menganalisa data, peneliti dapat melakukan perhitungan, yang kemudian
digunakan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan®.
1. Uji Hipetesis

F‘Dalram penelitian ini tulugn yang aan dicapal adalah uy-uk“rﬁ(hgetahm

apakgch .K_o;sellng sebaya mavﬁm;erﬂwd_atkam hubungan<sosial ﬂse /gléh peserta
e
didik MTs Ner&ﬂ:l—Bandar Lampung. Teknik anahsmd&tayaﬁg dlgunakan untuk
uji hipotesis dalammwalah umed rank test, merupakan
pengujian yang digunakan untuk menganalisis data sampel bergantungan atau
berhubungan (korelasi) dan digunakan sebagai alternative pengganti uji paired
sample T test apabila tidak berdistribusi normal. Adapun perhitungan uji hipotesis
menggunakan uji Wilcoxon signed rank test dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu
dengan perhitungan manual dan bantuan program SPSS, dalam penelitian ini

penulis memilih menggunakan bantuan program SPSS versi 20.

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian dengan judul “Pengaruh konseling sebaya dalam meningkatkan
hubungan sosial di sekolah pada peserta didik kelas VIII di MTs Negeri 1 Bandar
Lampung” Dilaksanakan pada tanggal 16 Juli sampai 10 Agustus 2019. Jadwal
penelitian ini sesuai dengan jadwal yang telah disepakati bersama dengan subjek
penelitian (peserta didik) dalam proses penelitian. Pada bab ini penulis akan
membahas mengenai; (1) gambaran hubungan sosial jpeserta didik kelas VIII di
MTs Negeri 1 Bandar Lampung; (2) data deskripsi pretest;. (3) pelaksanaan

konseling sebaya dalam menlngkatkan hubungan sosial peserta di d VIII di
UQ

MI gerl 1 Bandar La pu a deskripsi posttest 5 uu ipotesis
%\C dar ‘Lampung] ( &t yﬁ kri Vhi

Wllcoxon

Populasi dalaw adalah Mlas VIl yang memasuki
tahun pelajaran baru 2019/2020 di MTs Negeri 1 Bandar Lampung dengan jumlah
keseluruhan 250 peserta didik kelas VIII. Namun populasi yang ditarik dalam
penelitian ini adalah kelas VIII D dan VIII G dengan jumlah 63 peserta didik.
Hasil penelitian ini diperoleh dengan cara penyebaran instrument penelitian yang
bertujuan untuk memperoleh data yang mengenai gambaran hubungan sosial
peserta didi disekolah dengan sampel penelitian 12 orang peserta didik, 2 sebagai

konselor sebaya dan 10 sebagai sampel eksperimen.
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1. Gambaran Mengenai Hubungan Sosial Peserta Didik Kelas VIII di MTs

Negeri 1 Bandar Lampung

Pada saat penulis melaksanakan pra penelitian di MTs Negeri 1 Bandar
Lampung kelas VIII Tahun Pelajaran 2019/2020 pada tanggal 25 Januari 2019
terdapat peserta didik yang memiliki rendahnya hubungan sosial hal tersebut
disampaikan berdasarkan wawancara dengan guru BK dan guru Wali Kelas
beserta guru Mata Pelajaran yang lain. Sampel dalam penelitian ini yang penulis
teliti sebelumnya yaitu kelas VII setelah memasuki Tahun Pelajaran baru
2019/2020 sampel peneliti yaitu kelas VIII.

Berdasarkan wawancara-dengan guru-BK terdapat 10 peserta didik yang

memiliki hubungan sosial. yang rendah. Permasalahan hubuhgan sosial yang

d.& “ml—ekeh peserta didik yaltu kurangnya penyesualan sosial dylarrri/bkungan

e A

kel%&&, sekolah ataupun més;@_ikfﬂ dgs}rta_dldlk belum ma pu ryglesualkan

diri dalam Iﬁgk&ngan sekolah dengan teman temﬁnhya kurangnya rasa

kepercayaan di lir Ao daldm Kan“tanggung jawab tertentu

dintunjukan dengan belum mampu menjalankan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya baik ketika dirinya dalam menjaga tanggung jawab dalam kelompok
sosialnya ataupun kelompok yang lain. Selain permasalahan mengenai
penyesuaian sosial dan dipercaya dalam tanggung jawab terdapat permasalahan
yang berkaitan dengan memiliki sahabat dekat seperti belum mempunyai teman
dekat untuk berbagi cerita dalam meluapkan emosinya seperti, ketika dia sedang
bahagia, sedih, marah kecewa dan lain-lain. Masih terdapat peserta didik yang

belum bisa menghargai perbedaan dalam pendapat antar peserta didik di kelas
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sehingga menyebabkan konflik yang membuat peserta didik lebih memilih tidak
untuk mempunyai teman dekat dalam lingkungan sosial atau di sekolah. Masih
terdapat peserta didik yang belum bisa menjalin kerja sama di kelompok karena
belum memiliki sikap positif antar teman nya, masih ada juga peserta didik yang
membeda-bedakan antar teman dikelas ataupun disekolah hal tersebut menjadikan
peserta didik sulit untuk mempunyai teman dekat. Selanjutnya, permasalahan
yang terjadi dalam peningkatan hubungan sosial ini adalah interaksi dengan teman
sebaya yang masih kurang dalam lingkungan sekolah, terutama antara peserta
didik satu dengan peserta didik lainnya, peserta didik tersebut lebih memilih
untuk diam dikelas dibandingkan berbicara-dengan teman yang lainnya, tidak
saling menyapa ketika sedang berpapasan didalam sekolah ataupUn diluar sekolah.

Se{l\d'm--—p\?rmasalahan menggngi tentan/g\ interaksi  sosial fﬁas'rh'/]terdapat

N & T Y =1
N 3 . _{ i o 4 . Lo
permgs\a{ahan lain.yaitu mengenai erELﬂgJ(etEampllan sosial p ﬁtﬁglﬂlk dalam
S '\""-“a : P ;,
mengembé‘ﬁ‘gjk%mampuannya untuk berinisiatif -dan=Berempati, kurangnya

sikap empati yand" dim dengan adanya belum

mampu menjadi pendengar yang baik ketika ada teman didepan kelas dan belum
terlihat menunjukkan sikap keperdulian terhadap teman lainnya dan lebih memilih
mementingkan diri sendiri. Permasalahan hubungan sosial di atas berkaitan
dengan indikator penyesuaian sosial, dipercaya dalam posisi tanggung jawab,
memiliki sahabat dekat, interaksi dengan teman sebaya, dan ketrampilan sosial,
jika permasalahan tersebut tidak mendapatkan penyelesaian maka akan
menimbulkan konflik sosial seperti hubungan sosial antara individu satu dengan

individu lainnya.
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Hubungan sosial merupakan hal penting yang ada dalam kehidupan peserta

didik baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah. Lingkungan

sekolah merupakan tempat yang paling banyak digunakan peserta didik untuk

berinteraksi dan berkomunikasi, hubungan sosial peserta didik sangat dipengaruhi

oleh kemampuan individu dalam berhubungan sosial dengan individu lainnya.

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan hubungan sosial peserta didik kelas

VIII di MTs Negeri 1 Bandar Lampung penulis menggunakan layanan konseling

sebaya. Pelaksanaan konseling sebaya mulai dilaksanakan pada tanggal 16 Juli

sampai 10 Agustus 2019. Berikut dibawah ini adalah jadwal pelaksanaan

konseling sebaya yang dilaksanakan untuk meningkatkan hubungan sosial peserta

didik :

Py . Tabel 10 /—f/I

w ’ / IJvanﬂ/aﬂ Pehelltlan my 4

No[h Tanggal — o Kegiatan A

1 ["26Wanuari 2019. | Pra-penelitian e

2 26 Januari 2019_4<Pemilihan Konselor Sebaya

3 17 Juli litian ( P_em est dengan menggunakan

hubung al)

4 18 Juli 2019 Pelatihan Konselor Sebaya

5 24 Juli 2019 Konselor s:ebaya memulai keglata.n konseling sebaya
untuk meningkatkan hubungan sosial pertama

6 26 Juli 2019 Kegiatan ko_nsell_ng sebaya untuk meningkatkan
hubungan sosial di pertemuan kedua

5 31 Juli 2019 Kegiatan k_onse_llng sebaya gntuk meningkatkan
hubungan sosial di pertemuan ketiga

8 | 01 Agsutus 2019 Kegiatan ko_nsell_ng sebaya untuk meningkatkan
hubungan sosial di pertemuan keempat

9 | 02 Agustus 2019 Kegiatan ko_nsell_ng sebaya u_ntuk meningkatkan
hubungan sosial di pertemuan kelima

10 | 09 Agustus 2019 Pemberian post-post setelah diberikannya konseling
sebaya

11 | 10 Agustus 2019 Perpisahan dengan peserta didik dan pengambilan

dokumentasi
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2. Data Deskripsi Pretest
Pretest Hubungan sosial diberikan kepada peserta didik kelas VIII sebelum
diberikannya perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui tentang kondisi awal
hubungan sosial yang dimiliki peserta didik. Hasil pretest hubungan sosial peserta
didik kelas VII1 dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 11

Hasil Pretest
Hubungan Sosial

No Inisial Nama Peserta Didik Hasil Pretest Kategori
FR 61 Rendah
2 IQL 58 Rendah
3 IR 63 Rendah
4 NY . 98
5 , NYL 64
6 NSY A 96
| RF 99
| SFL - 63
ZHW 61

Lampung memiliki hubungan sosial sedang dan rendah dengan jumlah subyek

dari penelitian 10 peserta didik. Hal ini dapat dilihat pada histogram di bawabh ini :
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pre test
120
98 99
100 96
80
61 cg 63 64 63 61 62
60 -
B pre test
40 -
20 -
O . T T T T T T T T T
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
o~ Gambar.4, jr-._,\

[ . " crafik Hasil Pretest <

L

Meningkatkan

3. Pela PEFiéIiT*ITan Ko'ﬁ’szeling Seb’aya

y

rhadap 10 peserta
didik di kelas ¥ ybtingan sosial, peserta didik
diberikan pre-test dengan 48 pernyataan yang bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana tingkat hubungan sosial yang dimiliki 10 peserta didik tersebut.
b. Perlakuan (Treatment)

Perlakuan (treatment) yang diberikan kepada peserta didik untuk
meningkatkan hubungan sosial peserta didik yaitu dengan diberikannya
layanan konseling sebaya. Pelaksanaan konseling sebaya dilaksanakan sesuai

dengan kesepakatan pendidik BK pada waktu dan hari tertentu, dikarenakan di

MTs Negeri 1 Bandar Lampung sudah tidak adanya mata pelajaran Bimbingan
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dan Konseling untuk masuk kedalam kelas, namun digantikan dengan
pengembangan diri sehingga penulis dan pendidik BK sepakat untuk
melaksanakan konseling sebaya pada waktu tertentu yang telah direncanakan
terlebih dahulu oleh pendidik BK, wali kelas, dan pendidik mata pelajaran
lainnya.

Dengan diberikannya pelatihan ketrampilan dasar konseling sebaya dan
latihan untuk meningkatkan hubungan sosial disekolah, konselor sebaya
diharapkan dapat membantu 10 peserta didik yang mengalami masalah hubungan
sosial, untuk tahapan selanjutnya mulailah konselor sebaya melakukan proses
konseling sebaya dengan adanya kesepakatan-antara konseli sebaya. Dalam proses
pelaksanaanskonseling sebaya telah dilaksanakan dengan berdasarkan Rencana
Pe{?n‘beriﬂq Layanan (RPL) kong,elmg seba)/a yang sudah dibuat /dehp’ﬂulls dan

(e Y 2 Q \
telah\qi&lskuakan dengan konselor/seba T )\ \ / /

.
Pada R‘erfc?a“r%Pemberlan Layanan (RPL): tersebutfﬁffehcanakan 5 (lima)

pertemuan dalam‘Mn proWsebaya dengan materi
pembahasan yang berbeda-beda pada setiap pertemuannya. Berikut proses sesi
konseling sebaya yang dilakukan oleh konselor sebaya yaitu :
a. Pertemuan Pertama

Pada saat pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2019 dengan
menyampaikan materi yang mempunyai tujuan agar peserta didik dapat
melakukan penyesuaian sosial terhadap lingkungan keluarga, masyarakat, dan
lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah sangat berperan aktif dalam penyesuaian

sosial peserta didik terhadap teman sebayanya terlebih dalam berkomunikasi
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karena dengan adanya penyesuaian sosial yang baik akan mempermudah peserta
didik dalam berkomunikasi yang akan menjadikan peserta didik mudah untuk
memulai hubungan sosil yang baik dengan orang lain yang ada disekitarnya.
Materi disajikan pada konseling sebaya mengenai makna dari penyesuaian sosial,
arti dari hubungan sosial dengan teman sebaya serta manfaat dari memiliki
penyesuaian diri yang baik dengan lingkungannya.

Pada tahap awal atau proses pembentukkan konselor sebaya membuka
pertemuan dengan mengucap salam terlebih dahulu dan dilanjutkan dengan doa
agar kegiatan ini dapat berjalan dengan baik. Setelah berdoa selesai, seorang
konselor sebaya terlebih sdahulu membangun suasana dalam kelompok
sebanyanyasuntuk tidak menciptakan suasana.menjadi tegang dan dilanjutkan
de[\ g'an—pfirkenalan anggota yang terlebih Qahulu di awali oleh selor sebaya.

"r— —

TUJU@\CH Qarl perkenalan ini MQMCLKM suasana, meng /ga{kan serta
menambah Reéﬁaban darl masing-masing anggota kelempé%?ﬂelum memasuki

proses konseling,‘Waya -'sew&kan mengenai layanan
konseling sebaya seperti tujuan, manfaat, proses pelaksanaan, dan asas-asas yang
ada didalam dan yang berkaitan dengan konseling sebaya.

Dalam tahap peralihan konselor sebaya menanyakan tentang kesiapan
anggota kelompok untuk melakukan layanan konseling sebaya yang akan
membahas mengenai penyesuaian sosial sebelum berkomunikasi dengan teman
sebaya.

Tahap selanjutnya yaitu tahap inti, di mana dalam tahapan ini mulailah

seorang konselor sebaya menjelaskan mengenai topik bahasan dari penyesuaian
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sosial dalam berkomunikasi dengan teman sebaya, setelah penyampaian topik
bahasan konselor sebaya mempersilahkan konseli sebaya untuk mengutarakan
permasalahannya yang berkaitan dengan topik pembahasan dan setelah itu
kemudian bersama-sama berdiskusi mencari penyelesaian untuk permasalahan
tersebut. Pada saat kegiatan ini, ada konseli yang mengutarakan masalahnya tidak
percaya diri, dalam berbicara dengan teman lain, lebih sering berdiam diri dikelas.
Konselor sebaya dan anggota kelompok mulai berdiskusi untuk mencari
penyelesaian terhadap masalah tersebut.

Tahap selanjutnya yaitu tahap pengakhiran, dalam tahap ini konselor sebaya
memberikan penguatan terhadap aspek-aspek'yang menjadi penyelesaian dalam
permasalahan yang telah dialami konseli. Konselor sebaya akafl mempersilahkan
an[\ mlompoknya untuk dapat menyampalkan kesan-kesan sylﬂmaﬂenglkutl
proée%konsellng kemudlan ?r muQ @dawl yang akan dlak/fo/lpﬁ konselor
dengan mengu%ﬂ doa dan salam.

b. Pertemuan ked& ’

Pertemuan kedua yang telah dilaksanakan pada tanggal 26 Juli 2019, dan
dilakukan oleh konselor sebaya membahas mengenai tentang dipercaya dalam
posisi tanggung jawab tertentu. Dalam pertemuan ini anggota kelompok akan
diberikan pemahaman untuk memiliki sikap tanggung jawab dan dapat dipercaya
untuk diterapkan dalam diri sendiri atau menjaga amanah yang telah dipercayakan
kepada dirinya dari orang lain. Menanamnkan sikap tanggung jawab merupakan
hal yang sangat penting dalam kehidupan individu karena menjadikan kita dapat

dipercaya orang lain yang ada di sekitar Kita.
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c. Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga ini telah dilaksanakan oleh penulis pada tanggal 31 Juli
2019. Pada pertemuan ketiga ini konselor sebaya telah membahas topik yang
mengenai memiliki sahabat dekat atau peserta didik dapat menjalin persahabatan
dengan teman sebayanya. Memiliki sahabat dekat merupakan salah satu indikator
terhadap hubungan sosial.

Dalam tahap pertemuan ini terdapat permasalahan salah satu konseli yang
sulit untuk memiliki sahabat dekat, peserta didik tersebut sulit untuk menjalin
persahabatan dengan teman antar sebayanya yang ada dilingkungan sekolah
terutama oleh temannya dikelas. Dalam pertemuan /ini konselor sebaya akan
mepersilahkan_anggota kelompoknya untuk memecahkan maéalahnya tersebut,
dar ‘“penxcahan masalah rr:gngenal ten!;gng tidak memlllkll t dekat
dlh-a{ﬁl-gan anggota dapat mé_%_t\_:/agda_ mfé;nberlkan dukun@d /}pg/an teman
sebaya ag;ﬁ?ﬁﬁm—dldlk tersebut mampu menjalln peﬁsahabafn dengan teman
sebayanya. ~ &z ’

d. Pertemuan Keempat

Pertemuan keempat ini dilaksanakan tanggal 01 Agustus 2019. Pada tahap
pertemuan ini konselor melanjutkan pembahasannya yang mengenai tentang
hubungan sosial . pada tahap ini konselor sebaya memberikan materi yang
mengenai interaksi dengan teman sebaya, permasalahan yang ada terkait interaksi
dengan teman sebaya ini ada anggota kelompok yang belum bisa melakukan

interaksi sosial dengan teman sebaya yang lain dikarenakan dalam melakukan
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kontak sosial dan menjalin komunikasi antar peserta didik, individu tersebut
belum mampu bekerjasama dengan teman sebaya yang lain.

Konselor memberikan pemahaman mengenai interaksi dengan teman sebaya
tersebut. Interaksi dengan teman sebaya akan sangat penting dimiliki karena di
dalam sebuah hubungan sosial harus saling berkomunikasi antara peserta didik
satu dengan peserta didik lainnya, agar mempermudah individu tersebut dalam
melakukan interaksi dengaan teman sebayanya secara baik dan lancar sehingga
mempengaruhi hubungan sosial peserta didik menjadi lebih menyenangkan.

e. Pertemuan Kelima

Pertemuan kelima telah-dilaksanakan-pada tanggal 02 Agustus 2019.
Konselor sebaya menyampaikan materi yang .mengenai ketrampilan sosial, di
telﬁ[lkaﬁ—-r{lasalah dari anggota{_‘tgﬁlompok bahwa masih ada yang/kufan‘g/r]nemiliki

N 7 i

\ H) 1A b

h . . . - A P Y - r i -

kemqnﬁuan bernisiatif, “kenjampua ) dalam Amemberikan duktggan__ mosional,
~ '\,“:‘ A Lt 2 "

kemampuan ‘Tb%?ampati, kemampuan bersikap .'aseni%%ahiﬁéﬁampuan dalam

5,

mengatasi konflik. A - anggota kelompok

untuk menanggapi permasalahan tersebut, dari permasalahan tersebut
didapatkannya penyelesaian masalah untuk dapat meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam meningkatkan kemampuan ketrampilan sosial individu. Hal
tersebut akan menjadikan peserta didik merasa nyaman, yang akhirnya dapat
mempermudah proses hubungan sosial berjalan dengan baik dan lancar.

Setelah dilaksanakannya pertemuan kelima ini konselor sebaya mulai
mengulas kembali tentang hal-hal apa saja yang harus diterapkan dalam

kehidupan sosial untuk meningkatkan hubungan sosial yang harus dimiliki oleh
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konseli sebaya. Hubungan sosial dapat efektif jika diri sendiri, dapat melakukan
penyesuaian sosial, dipercaya dalam posisi tanggung jawab, memiliki sahabat
dekat, interaksi dengan teman sebaya, dan memiliki ketrampilan sosial.

c. Tes Akhir (Posttest)

Setelah dilakukannya pemberian treatment dengan diberikanya konseling
sebaya, 10 peserta didik yang mengalami masalah hubungan sosial di kelas VIII
MTs Negeri 1 Bandar Lampung dengan diberikan posttest dengan 48 pernyataan.
Pemberian instrumen tersebut untuk dapat membandingkan hasil dari angkat
dengan peserta didik yang memiliki masalah tentang hubungan sosial rendah
antara sebelum dansesudah pemberian treatment melalui konseling sebaya.

4. Data Deskripsi Posttest
P‘Pemt\irlan posttest dlberllfgn kepada pe§erta didik kelas VIII /GFMT/}\Iegerl 1
- |\ b
ar a{_ampung bertUJuanLuj_ phLme_ﬁugetahm perubahan //sgrta didik
yang terkalt%gan menlngkatkan hubungan sos+&|tﬂseta1§h diberikannya

konseling sebaya. wtunjukk@ibawah ini :

Tabel 12
Hasil Posttest
Hubungan Sosial

No Inisial Nama Peserta Didik Hasil Pretest Kategori
FR 173 Tinggi
2 IQL 167 Tinggi
3 IR 157 Tinggi
4 NY 193 Tinggi
5 NYL 190 Tinggi
6 NSY 159 Tinggi
7 RF 191 Tinggi
8 SFL 168 Tinggi
9 ZHW 175 Tinggi
10 NV 180 Tinggi
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Berdasarkan hasil posttest di atas, terdapat perubahan yang cukup signifikan
antara sebelum diberikannya treatment konseling sebaya dan sesudah
diberikannya treatment konseling sebaya. Dapat disimpulkan secara keseluruhan
sebanyak 10 peserta didik memiliki hasil posttest tinggi. Hal tersebut
bahwasannya konseling sebaya berpengaruh dalam meningkatkan hubungan sosial

peserta didik.

pos test
250
200 193 190 191
150 -
M pos test

100 -

50 -

O .

Gambar 5
Grafik Hasil Posttest
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Agar dapat mengetahui hasil skor peserta didik dari hasil pretest dan posttest

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 13
Uji Hasil Pre Test, Post Test Dan Gain Score
No Inisial Peserta Didik | Pretest | Posttest Gain Score
1 FR 61 173 112
2 IQL 58 167 109
3 IR 63 157 94
4 NY 98 193 95
5 NYL 64 190 126
6 NSY 96 159 63
7 RF. 99 191 2
8 | SFL 63 168 | 105
9 | ZHW 175 |
N , 180
N Jumlah

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada kelompok eksperimen. Rata-rata

pretest pada kelompok eksperimen adalah 72,5 (termasuk kategori rendah) < rata-

rata posttest kelompok eksperimen adalah 175,3 (termasuk kategori tinggi), maka

terlihat bahwa terdapat peningkatan pada kelompok eksperimen sebelum dan

sesudah adanya treatment. Peningkatan ini dapat dilihat dari gambar berikut ini :
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250

200 193 190 191

150

M pretest
M posttest

100 .
[ gain score

50

o Gambar.6
°G§i“af1k.(P?‘e Ig%tx,,.Pq;t‘T "est, %a%aealn $core

o __4., ;&_‘LL—J |

an uji Wilcoxon,
yang merupakan tametic. Pengujian dua
berpasangan prinsipnya menguji apakah dua sampel berpasangan satu dengan
yang lainnya berasal dari populasi yang sama. Dalam penelitian ini menguji untuk
10 sampel diberikan treatment berupa konseling sebaya. Sebelum diberikan
konseling sebaya, sampel tersebut diberikan pretest dan sesudahnya diberikan

konseling sebaya dilakukannya posttes untuk mengetahui tingkat hubungan sosial

sebelum dan sesudah diberikannya treatment.
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a. Analisis proses perhitungan pretest dan posttest

Tabel 13
Uji hasil Pre Test, Post Test Dan Gain Score

No Inisial Peserta Didik | Pretest Posttest Gain Score
1 FR 61 173 112
2 IQL 58 167 109
3 IR 63 157 94

4 NY 98 193 95

5 NYL 64 190 126
6 NSY 96 159 63

7 RF 99 191 92

8 SFL 63 168 105
9 ZHW 61 175 114
10 NV 62 180 118

A Jumlah 725 - 1.753 , 1.028

Ra{__a-r,_ata?;:dengan N=10 725 | 1783 I

ai data dapat diket_anll fada

ada\ peningkatan ‘yang sig ifikan  dari

sebelum (o Phsag h""dibegi_lg_qn perlakuan pa_d_q_.ke{('j"r.ﬁ' ek§Perimen. Rata-rata

pretest pada kelowdj'@gléﬁ,vk kategori rendah) < rata-
rata posttest kelompok eksperimen adalah 175,3 (termasuk kategori tinggi), maka
terlihat bahwa terdapat peningkatan pada kelompok eksperimen sebelum dan

sesudah adanya treatment. Peningkatan ini dapat dilihat dari gambar berikut ini :



83

250

200

191

150

100

50

M pretest
M posttest

M gain score

Gambar.6.

b

Graflk Pll'e Tést Post T est, ﬂan Ga;n $core

1. Berikut adalah

N Mean Rank | Sum of Ranks

Negative Ranks 0? .00 .00

Positive Ranks 10° 5.50 55.00
Pretest - Posttest . c
Ties 0
Total 10

a. Postest Eksperimen < Preetest_Eksperimen

b. Postest_Eksperimen > Preetest_Eksperimen

c. Postest_Eksperimen = Preetest_Eksperimen

Berdasarkan uji wilcoxon pada tabel diatas diperoleh skor negative ranks 02,

skor ini menunjukkan bahwa tidak ditemukan skor posttest peserta didik lebih

kecil dari skor pretest. Sedangkan positive ranks sebesar 10b menunjukkan
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bahwa seluruh skor posttest peserta didik mengalami peningkatan

dibandingkan dengan pretest. Berikut hasil uji statistik wilcoxon pada kelompok

eksperimen :

Tabel 15
Test Statistic

Test Statistics®

pretest - posttest
7 -2.803°
Asymp. Sig. (2-tailed) .005
a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Dari tabel diatas dinyatakan jumlah Z hitung -2.803 > dari Z tabel 0.05 dan

jumlah nilai signifikan 0,005 < 0,05, selain itu dapat dilihat tabel uji normalitas

dibawah ini data pretest sebelum diberikan treatment dan
| S

dib@ril&gﬁ treatment.

.

F y
' i
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£

posttest; setelah
oo |

| ; 4
'\.\{-\ ,\:\l\- / : /)
e Tabel 16 _J____;:f-;;'f ol
- DatarDeskriptive KelassEksperimen
Descriptive Statistics
Std.
N Minimum | Maximum | Mean Deviation

Pretest 10 58 99 72.5 8.847
Posttest 10 157 193 175.3 2.041
Valid N (listwise) 10

Pada tabel di atas diketahui bahwa z adalah -2.803. Dengan nilai mean pada

pretest 72.5 nilai minimum sebesar 58 dan nilai maksimum sebesar 99. Setelah

melaksanakan posttest hasilnya mengalami peningkatan yaitu dengan niali mean

sebesar 1753 nilai minimum 157 dan nilai maksimum sebesar 193. Dengan
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demikian Hubungan sosial peserta didik kelas VIII MTs Negeri 1 Bandar

Lampung mengalami perubahan setelah diberikan konseling sebaya.:

C. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data yang penulis lakukan dengan cara
membandingkan antara hasil pretest dan posttest peserta didik kelas VIII.
Didapatkan hasil skor pretest sebesar 725 dengan nilai rata-rata atau mean 72.5.
dan hasil skor posttest yang telah diperoleh sebesar 1.753 dengan jumlah nilai
rata-rata atau mean 175.3 terdapat selisih antara skor pretest dan skor posttest
sebesar 1.028 dengan nilai rata-rata 102.8. Dari hasil jumlah skor dan nilai rata-
rata angara pretest dan posttest menunjukkan telah adanya penihgkatan hubungan
soFél‘pesirta didik kelas VIII sgtelah dlberlkannya konseling seb/ztya ‘Hﬂ ini juga

"f ’\.’ Q e é
dapa\diﬁhat dari hasil pretest.danp elsﬂduan Jjumlah nilai y/} 5<1753
s

atau rata raTax“T%B < 175.3) dan dapat d|3|mpulkaﬂ—-b&hwa konsellng sebaya
mempunyai pengam\eningkw sosial peserta didik
disekolah kelas V111 di MTs Negeri 1 Bandar Lampung.

Hal ini juga bisa dikaji dengan membandingkan penelitian terdahulu yang
telah dilakukan oleh Ashari Mahfud dengan pencapaian skor yang di dapat pada
saat pretest sebesar 1126 dengan jumlah nilai rata-rata 70.8 dan pada saat posttest

jumlah skor yang diperoleh 1443 dengan jumlah nilai rata-rata 126,1. Hasil ini
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telah menunjukkan bahwa konseling sebaya dapat meningkatkan secara signifikan
ketrampilan dari hubungan sosial peserta didik’.

Hubungan sosial adalah hubungan social adalah cara-cara individu bereaksi
terhadap orang-orang disekitarnya dan bagaimana pengaruh hubungan itu
terhadap dirinya dalam menjalani kehidupan di lingkungan sekitarnya®. Didalam
islam telah dijelaskan individu satu dengan yang lainnya harus saling melakukan
hubungan sosial karena individu hidup dalam lingkungan sosial. Allah SWT
menyeru kepada umat-Nya untuk melakukan hubungan sosial dengan lingkungan

sekitar.

UuL..J-—‘ ;)mujﬁ&)md\_)ymﬁ-j&éyulb“:& ;-"‘L"U)'L‘?;;f"\”)

Artinga - T
\ WU '

A /
“Ban% Qring orang yang Ln‘renghl.m Lrgkin— apa-apa.«yang e)ah fpermtahkan

\u‘--.;"‘"m_____\_
supaya dlhubuﬁg‘kan dan mereka takut kepada T—h_nnya dan takut kepada

hisab yang bude 21) ’

Dari penjelasan di atas Maksud dari kata menghubungkan pada ayat diatas

adalah mengadakan hubungan silaturahmi dan menjalin persaudaraan. Manusia
tidak lepas dari hubungan individu satu dengan lainnya, oleh karena itu manusia
memerlukan kemampuan dalam berinteraksi dan berhubungan sosial dengan

orang lain, agar ia dapat bertahan dalam lingkungan sosialnya.

! Ashari Mahfud, “Peningkatan Kualitas Hubungan Sosial Siswa Melalui Konseling Sebaya
Siswa Kelas X SMK Penerbangan Radin Intan Lampung,” Jurnal Skripsi Strata 1 Institut Agama
Islam Negeri, 2015, 58. h. 99

2 Ali Muhammad and Muhammad Asrori, Psikologi Remaja, ed. Singgih, 10th ed. (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2014). h. 85

¥ Departemen Agama Ri,Ibid. h. 252
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Konseling sebaya adalah suatu langkah dalam proses pemberian bantuan
kepada peserta didik yang telah diberikan dari teman sebayanya (biasanya usianya
sama atau jenjang pendidikannya hampir sama) yang sebelumnya telah diberikan
pelatohan-pelatihan untuk menjadi konselor sebaya sehingga diharpakan dapat
memberikan bantuan baik secara individu atau secara kelompok kepada teman-
temannya yang sedang mengalami masalah yang seperti susah dalam penyesuaian
diri dalam lingkungan, tidak mempunyai teman dekat, sulit dalam melakukan
interaksi dengan teman sebayanya, belum bisa bertanggung jawab dan dapat
dipercaya oleh temannya, dan tidak mempunyai ketrampilan sosial dalam
membuat suatu keputusan. Sebelum konselor:sebaya memulai untuk melakukan
konseling sebaya  terlebih dahulu konselor sebaya diberikan pélatihan konselor
se;\ayat,jp_i!.atihan tersebut mer}_ganakanﬁn)R?\ul yang dibuat oleh iefmfs:l Setelah

\ Al ’H Ex Ay
konS@!_gr:; :ikjaya .sudah memahami L(Iam_mampu dalam/ /r?fggaﬁllkamkan
ketrampilan péfannya sebagai_konselor sebaya dalam-pro$es konseling barulah

dimulai konseling“Sebaya:dPengaruh( Kopséling" sebaya dalam meningkatkan

hubungan sosial disekolah peserta didik kelas VIII di MTs Negeri 1 Bandar
Lampung diberikan 7 kali pertemuan yang termasuk kedalam kegiatan pretest dan
posttest. Topik yang dibahas dalam setiap pertemuan adalah mengenai aspek-
aspek hubungan sosial dengan sesi layanan yang dilakukan sebanyak 5 kali
pertemuan.

Berdasarkan dengan hasil pretest dan posttest yang telah diberikan di kelas
VIII terjadi pengingkatan antara jumlah skor kedua test tersebut. Telah diketahui

peserta didik kelas VIII sebelum diberikan konseling sebaya sebesar 725 dengan
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jumlah nilai rata-rata atau mean 72.5, setelah diberikan konseling sebaya terjadi
peningkatan pada jumlah skor yang yang telah di dapat pada posttest sebesar
1.753dengan jumlah nilai rata-rata atau mean 175.3.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konseling sebaya berpengaruh
dalam meningkatkan hubungan sosial disekolah peserta didik kelas VIII di MTs

Negeri 1 Bandar Lampung.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian “ Pengaruh Konseling sebaya dalam
meningkatkan hubungan sosial disekolah pada peserta didik kelas VIII di MTs
Negeri 1 Bandar Lampung”, maka telah diperoleh tingkat hubungan sosial peserta
didik dapat dilihat dari hasil analisis pretest, posttest, dan pembahasan. Dari
analisis pretest diketahui bahwa skor yang telah diperoleh dari peserta didik
sebelum diberikannya treatmen.mengenai_konseling sebaya sebesar 725 dengan
jumlah nilairata-rata 72.5. Setelah peserta didik diberikannya tréatment kemudian
dlrkukﬁﬁ kembali posttest supqya dapat mejggetahm peningkatan /ﬁﬁbu‘rﬂan sosial

- —i

yang\g)\mﬂlfl peserta didik. [ela‘ﬁ dllL;LaJ_lll dgxl hasil posttest sky//g diperoleh

1.753 denga x‘dqdapatkannya jumlah rata-rata at&afﬂﬂean 175.3, terjadi
peningkatan dari Mta-rat‘a .Wlah pemberian treatment
konseling sebaya hal ini dapat dilihat dari hasil posttest (175.3 > 72.5) untuk dapat
melihat selisih skor antara pretest dan posttest dan dapat dilihat dengan perolehan
skor yang telah didapat sebesar 1.028 dengan jumlah nilai rata-rata 102.8.

Hasil dari uji wilcoxon dengan menggunakan program SPSS versi 20 telah
didapatkannya Z hitung pada kelompok eksperimen yaitu 2.803. Dengan sig yaitu
0,05. Hal ini dapat dikatakan bahwa Z hitung pada kelas eksperimen mendapatkan
hasil yang besar (2.803) . Sehingga konseling sebaya berpengaruh dalam

meningkatkan hubungan sosial peserta didik.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konseling sebaya berpengaruh
dalam meningkatkan hubungan sosial peserta didik kelas VIII MTs Negeri 1
Bandar Lampung, hal ini dibuktikan oleh penulis dengan menggunakan hasil

posttest.

B. SARAN

Berdasarkan hasil dari pengamatan selama penelitian dapat dibuktikan
dengan adanya peningkatan hubungan sosial yang telah dimiliki peserta didik
setelah diberikannya kegiatan konseling sebaya. Adapun penulis memberikan
beberapa saran yang dapat digunakan sebagai-pertimbangan yaitu :

1. Bagi peserta, didik, peserta didik diharapkan mampu ménerapkan dalam

Pke@pan sehari-hari, dapat menambgh pengetahuan mer}genm’ﬁhbungan

R X

Qgél@l dan®. bukan sé;eﬁa_ é_‘ahamn saja. <Akan /et /p/u mampu
.

memprakt?i%?m——dan ‘menerapkan. Terutama terk&rt:Jpeneﬂlan yang telah
penulis IakuMnerapkanﬂonseling sebaya untuk
meningkatkan hubungan sosial peserta didik.

2. Bagi Guuru Bimbingan dan Konseling (BK), agar dapat memberikan program
kegiatan konseling sebaya dan diharapkan dapat dilaksanakan sesuai dengan
permasalahan yang dialami oleh peserta didik dalam lingkungan seolahnya.

3. Bagi sekolah, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu program
sekolah dalam meningkatkan hubungan sosial peserta didik, dan diharapkan
dapat digunakan sebagai referensi bagi sekolah untuk dapat memberikan

sarana dan prasarana yang belum di peroleh untuk peserta didik. Diharapkan
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kepala sekolah dapat merumuskan kebijakan dan memberikan dukungan
terhadap program bimbingan dan konseling yang sedang berjalan disekolah.

4. Bagi penulis, penelitian ini menjadikan pengalaman dalam menangani
masalah dengan konseling sebaya untuk meningkatkan hubungan sosial
peserta didik, dan sangat besar harapan dari penulis skripsi ini dapat
bermanfaat untuk banyak orang. Karena keterbatasan pengetahuan dan
refrensi, penulis menyadari skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan.

5. Untuk peneliti selanjutnya, yang akan melaksanakan penelitian berikutnya
mengenai konseling sebaya untuk meningkatkan hubungan sosial sebaiknya
dilakukan untuk meneliti- dengan tujuan. lain, tetapi masih menggunakan
layanan:konseling sebaya namun dengan masalah yang berbeda.

tﬁkﬁwnya penulis berharag semoga slg\rlpsn ini ‘dapat memﬁkﬂﬂmanfaat
ter%duma pendidikan, M_a@rﬁcﬂ“a'ﬂ}){_\an di Fakultas dan Kﬁ_

memg%selmg Pendidikan Islam khusumya‘;df'

niversitas Islam
Negeri (UIN) RadeM "

an, Prodi
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